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       Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti dikelas II SD 

Negeri Labuy, terlihat kemampuan membaca peserta didik masih belum 

maksimal. Dapat dilihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan peserta didik 

saat membaca pada pembelajaran bahasa indonesia sehingga belum mencapai 

nilai kriteria ketuntasan kelancaran membaca hanya 10 orang siswa yang 

mencapai ketuntasan sedangkan 14 siswa belom mencapai kriteria ketuntasan, 

oleh karena itu perlu adanya starategi membaca bergema berbantuan media buku 

berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca peserta didik. Tujuan 

peneliti ini adalah untuk meningkatkan kelancaran membaca peserta didik dengan 

menggunakan strategi membaca bergema  berbantuan buku berjenjang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas II yang berjumlah 24 peserta 

didik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan tes. 

Sedangkan teknik analisis data penelitian penggunakan rumus penelitiannya 

adalah aktivitas guru siklus I yaitu 76,04% dan meningkat pada sikus II menjadi 

92,7%, sedangkan aktivitas siswa siklus I memperoleh persentase 72,91% dan 

meningkat pada siklus II menjadi 95,83%. Ketuntasan kelancaran membaca 

peserta didik pada siklus I  dengan persentase 62,50% dan meningkat pada sikus 

II menjadi 87,50%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi membaca 

bergema berbantuan buku berjenjang dapat meningkatkan kelancaran membaca 

peserta didik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar  Belakang Masalah 

        Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat terhadap proses pemelajaran yang telah dilakukan1. 

Dalam proses pemelajaran terdapat kegiatan pendidikan yang merupakan 

banyak faktor yang berperan dalam mencapai tujuan seperti persiapan, strategi, 

metode, model, pendekatan, dan media. Pengaplikasian komponen-komponen 

tersebut dapat membantu terwujudnya tujuan pembelajaran dan pemahaman siswa 

akan semakin bertambah2. 

        Pendidikan madrasah saat ini, siswa diwajibkan menguasai beberapa mata 

pelajaran utama, salah satunya pendidikan bahasa indonesia. Pelajaran bahasa 

indonesia disekolah pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar dapat 

berkomunikasi menggunakan bahasa indonesia. Pembelajaran bahasa indonesia 

disekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Oleh 

karena itu dilakukan berbagai upaya untuk itu. Termasuk oleh guru kelas atau guru 

bahasa indonesia. Upaya peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

secara tertulis ditempuh  melalui kemponen kebahasaan, pemahaman, penggunaan, 

dan pengajaran3 . 

        Membaca gema adalah strategi membaca yang mudah digunakan untuk 

membantu pembaca yang kesulitan belajar tentang kefasihan, ekspresi, dan 

membaca pada tingkat yang sesuai. Strategi ini juga dapat membantu mereka 

 
1 Abd Rahman Bp, dkk, Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur Pendidikan, 

Al Urwatul Wutsqa, (2022), Vol 2, No. 1, h. 2. 
2 Nana Sudjana.Penilaian Hasil Belajar Mengajar,(Bandung:PTRemaja Rosdakarya, 

2009),h.9 

 
3 Akhadiah, Sabarti, dkk. 1998. Materi Pokok Menulis 1. Jakarta : Karunika UT. Hal. 24 
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belajar tentang memperhatikan tanda baca saat membaca. Guru atau pemimpin 

sedang memodelkan keterampilan penting untuk menjadi pembaca yang sukses 

selama kegiatan membaca gema. Dalam kelas membaca remedial, siswa mungkin 

juga mengalami kesulitan dengan kosa kata dalam cerita dan buku. Membaca 

gema membantu siswa untuk meningkatkan kelancaran membaca dengan cara 

mengulang-ulang teks yang sama beberapa kali serta dapat membantu siswa 

mengurangi kesalahan membaca dengan mengidentifikasi kata-kata yang sulit dan 

memperaktekkan membaca dengan benar. menggunakan kegiatan membaca gema 

sangat cocok untuk membantu pembaca yang kesulitan meningkatkan kelancaran 

membaca4. 

Menurut Jennings, Caldwell, dan Lerner, strategi membaca gema dapat 

digunakan untuk mengevaluasi konsep tentang cetakan dan juga untuk 

mengajarkan tentang konsep tersebut. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

mencocokkan ucapan dengan tulisan merupakan keterampilan mendasar untuk 

pembelajaran kata tertentu5. 

Adapun kaitan strategi membaca bergema dengan membaca lancar yaitu, 

strategi membaca bergema dapat membantu membaca lebih mudah, karena siswa 

dapat membaca dengan cara mengulang-ulang teks yang sama beberapa kali serta 

dapat mempraktekkan membaca dengan lancar, dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca dengan lafal, intonasi, nada, dan kecepata, sehingga 

membaca menjadi lebih lancar6. 

Dengan demikian, membaca bergema memiliki kaitan yang erat dengan 

membaca lancar karena dapat membantu meningkatkan kecepatan membaca, 

mengurangi kesalahan membaca dan meningkatkan kemampuan mengucapkan 

kata-kata atau kalimat dengan benar. 

Selain menerapkan strategi pembelajaran, peneliti juga menggunakan 

media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran yaitu buku berjenjang. 

Media adalah "segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu 

 
4https://www-brighthubeducation-com.translate.goog/special-ed-inclusion-strategies/34 

413 try-echo-reading-strategies/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc 
5 Jennings,dkk,Apa itu Membaca Gema,2014,hlm.165 
6 Samuels, S. J. Menuju model kelancaran membaca.h. 24-46. 2006 

https://www-brighthubeducation-com.translate.goog/special-ed-inclusion-strategies/34%2041
https://www-brighthubeducation-com.translate.goog/special-ed-inclusion-strategies/34%2041
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menyalurkan pesan yang dapat membangkitkan gagasan, emosi, perhatian, dan 

kapasitas siswa untuk belajar. Istilah ñmediaò bahkan sering dikaitkan atau 

dupergantikan dengan ñteknologiô yang berasal dari kata lain tekne (bahasa 

Inggris art) dan logos (bahasa Indonsia ñilmuò)7. Jadi media dapat diartikan 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang memudahkan siswa dalam 

menangkap pelajaran. 

        Buku bacaan berjenjang juga dikemukakan oleh Gunawan yang 

menyatakan bahwa buku berjenjang adalah bacaan yang didesain sesuai dengan 

kebutuhan baca siswa kelas-kelas awal (kelas 1 sampai 3)8. Sedangkan pendapat 

yang berbeda dikemukakan oleh Arsyad yang menyatakan bahwa buku ini 

dirancang sesuai tingkatan kemampuan membaca siswa, didesain dengan dibuat 

berjenjang sesuai kemampuan, diharapkan kemampuan siswa mengenali huruf, 

kata, dan tanda baca akan bertumbuh pesat. Tak hanya itu, kemampuan lain 

seperti mengaya, memprediksi, bertanya, mengamati, dan menyimpulkan juga 

berkembang semakin baik9. 

        Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan buku bacaan 

berjenjang merupakan buku yang didesain khusus secara berjenjang untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa agar semakin terampil secara optimal. 

Selain meningkatkan kelancaran membaca, penggunaan buku berjenjang juga 

dapat meningkatkan keterampilan yang lain seperti memprediksi, mengaya, 

bertanya, mengamati, dan menyimpulkan. Dalam penelitian ini, menggunakan 

buku bacaan berjenjang seperti yang telah disebutkan diatas. 

        Kelancaran membaca pada dasarnya memang berbicara apa yang dibaca. 

Ketika fasih membaca, akan membantu siswa membaca dengan lebih baik. Selain 

itu, dapat menambah ilmu yang relevan. Kemampuan membaca siswa perlu terus 

dibantu perkembangannya agar terus meningkat. Pada kondisi awal para siswa 

mungkin masih membaca dengan mengeja, yaitu membaca huruf dan mengingat 

bagaimana bunyinya.10. 

 
7 Azwar Arsyad, Media Pembelajaran. h.2.2018 
8 Gunawan, R. Pendidikan IPS. Alfabeta.2016 
9 Arsyad. Media Pembelajaran. PT Raja Grafindo Persada.2015 
10 Dr.Hj. Evi Fatimatur Rasydiyah, M.Ag.Kelancaran Membaca. (Jakarta:2021),Hal.01.ss 



4  

 

 

        Dalam penelitian ini menemukan bahwa siswa sulit membaca dengan 

lancar akibat tidak adanya penggunaan media dan strategi yang menarik untuk 

belajar siswa, sehingga kebanyakan siswa sulit untuk membaca dengan lancar. 

        Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dikelas II SD Negeri 

Labuy, yg berjumlah 24 siswa, terbukti saat observasi sebagian besar kelancaran 

membaca siswa pada pembelajaran bahasa indonesia belum mencapai nilai 

kriteria ketuntasan kelancaran membaca hanya 10 orang siswa yang mencapai 

ketuntasan sedangkan 14 siswa belom mencapai kriteria ketuntasan. Hal ini 

disebabkan karena faktor keterbatasan buku bacaan yang baik dan menarik, tidak 

adanya media yang digunakan saat belajar, serta belum memiliki strategi membaca 

yang efektif untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa, sehingga siswa kurang 

lancar dalam membaca dan memiliki kesulitan dalam membaca seperti mengucap kata, 

kalimat, hal ini terlihat dari siswa membaca masih terbata-bata, Sehingga 

kelancaran membaca masih tergolong rendah. Maka dari itu peneliti membuat 

assesmen membaca untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca teks 

serta mengeidentifikasi keunggulan dan kelemahan siswa dalam membaca. 

Dengan demikian, peneliti dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa 

Berdasarkan peneliti terdahulu, yang dilakukan oleh Kusuma, dalam 

penelitiannya tentang ñ Pengaruh strategi membaca nyaring berbantuan buku anak 

berjenjang terhadap minat dan keterampilan membaca siswa kelas III di SDN 

Bligo Kota Surabayaò, dalam pembahasan nya, peneliti berfokus pada bagaimana 

media buku berjenjang dapat membantu meningkatka minat dan keterampilan 

membaca siswa, selain itu saat menggunakan strategi dan media tersebut terbukti 

pada hasil penelitian menyatakan bahwa strategi membaca nyaring berbantuan 

buku anak berjenjang berpengaruh terhadap minat dan keterampilan membaca 

siswa kelas III di SDN Bligo. Diperkuat dengan hasil analisis yang menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang 

menggunakan strategi membaca nyaring berbantuan buku anak berjenjang dengan 

yang tidak menggunakan strategi tersebut. Media buku bacaan berjenjang 

meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa salah satunya karena buku 
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ini dilengkapi dengan ilustrasi visual yang baik serta disesuaikan dengan level 

kemampuan anak. Penggunaan media buku berjenjang anak memberikan 

antusiasme yang lebih dibanding buku bacaan lain sehingga dapat meningkatkan 

minat membaca anak. Ketika minat membaca anak telah meningkat maka mereka 

akan terlatih untuk memahami isi bacaan hingga menarik sebuah kesimpulan 

sehingga dapat diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari.11. 

Adapun perbedaan peneliti ini dengan peneliti terdahulu adalah penelitian 

ini berfokus pada penerapan strategi membaca bergema berbantuan buku 

berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa sedangkan peneliti 

terdahulu berfokus pada aspek lain seperti minat dan keterampilan membaca 

siswa. 

Beranjak dari permasalahan diatas, untuk meningkatkan kelancaran 

membaca siswa maka peneliti tertarik untuk menerapkan strategi dan media yang 

mendukung selama proses pembelajaran berlangsung. Maka dari itu peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul òPenerapan Strategi Membaca 

Bergema Berbantuan Buku Berjenjang Untuk Meningkatkan Kelancaran 

Membaca Siswa Kelas II SD Negeri Labuyò. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa 

pada pembelajaran bahasa indonesia kelas II  SD Negeri Labuy ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa 

pada pembelajaran bahasa indonesia kelas II  SD Negeri Labuy ? 

3. Bagaimana peningkatan kelancaran membaca siswa melalui penerapan 

strategi membaca bergema berbantuan buku berjenjang pada pembelajaran 

bahasa indonesia  kelas II SD Negeri Labuy ? 

 
11 Kusuma, Pengaruh strategi membaca nyaring berbantuan buku anak berjenjang 

terhadap minta dan keterampilan membaca siswa kelas III Bligo, Universitas Negeri 

Surabaya.2024 
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C. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah diatas maka menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penerapan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa 

pada pembelajaran bahasa indonesia kelas II  SD Negeri Labuy. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan strategi membaca 

bergema berbantuan buku berjenjang untuk  meningkatkan kelancaran 

membaca siswa pada pembelajaran bahasa indonesia kelas II SD Negeri 

Labuy. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kelancaran membaca siswa dalam penerapan 

strategi membaca bergema berbantuan buku berjenjang pada pembelajaran 

bahasa indonesia kelas II  SD Negeri Labuy. 

D. Manfaat Penelitian 

        Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat bermamfaat bagi peneliti, guru, peserta didik, dan sekolah tempat peneliti 

yaitu: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa dapat membaca dengan lancar dan baik dengan strategi membaca 

bergema berbantuan media yang lebih berkembang dari media sebelumnya. 

b. Siswa dapat menggunakan media buku berjenjang terhadap kelancaran 

membaca. 

2. Bagi guru 

a. Agar menambah wawasan dan memberikan sebuah desain model 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan menambah perbendaharaan 

strategi dan media pembelajaran dalam meningkatkan kelancaran membaca. 

b. Guru dapat menerapkan strategi membaca bergema berbantuan media buku 

berjenjang dalam kelancaran membaca siswa. 

c. Guru dapat memiliki media yang bervariasi. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik 



7  

 

 

pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efesien sehingga pembelajaran 

siswa meningkat. 

4. Bagi Peneliti 

Mampu meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam kemampuan 

mengajar siswa sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi disekolah. 

E. Definisi Operasional 

        Untuk menghindari kesalah pahaman istilah-istilah yang ada dalam judul 

penelitian ini, maka istilah-istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai    berikut: 

1. Strategi Membaca Bergema 

Membaca bergema adalah aktivitas membaca nyaring yang juga dapat 

dilakukan guru bersama siswa dikelas. Membaca bergema tidak dilakukan guru 

dengan menggunakan jari telunjuk untuk menunjuk sukukata dari kata yang 

dibaca seperti pada strategi membaca nyaring serempak melainkan dengan siswa 

duduk lesehan didepan guru. Guru duduk di kursi dan memajang teks bacaan pada 

papan tulis atau papan pajang berkaki. Guru membaca nyaring satu baris kalimat 

yang langsung ditirukan oleh siswa. Baris demi baris sampai baris kalimat 

terakhir. Kegiatan membaca bergema ini membantu siswa memeroleh contoh atau 

model dalam membaca nyaring sebuah kalimat dengan pelafalan dan intonasi 

yang tepat secara langsung dari guru12.  

Maksud membaca bergema dalam penelitian ini adalah strategi yang 

mudah digunakan untuk membantu pembaca yang kesulitan belajar tentang 

kelancrana lafal,intonasi,kenyaringan dan membaca dengan kecepatan yang tepat. 

Strategi ini juga dapat membantu mereka belajar tentang memperhatikan tanda 

baca saat membaca. 

2. Buku Berjenjang 

Buku berjenjang adalah buku ramah anak yang terdiri dari beberapa level 

yang setiap levelnya memiliki tema cerita dan karakteristik yang berbeda-beda 

tampilan buku tersebut dikemas semenarik mungkin serta disertai dengan warna 

dan gambar yang bertujuan agar siswa tertarik untuk membuka dan membacanya 

 
12 Maryam Isnaini Damayant dkki,Pengembangan Modul Membaca Dan Menulis,Jurnal 

Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian,Vol.6 No.1, Januari 2020,hlm.5 
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disetiap level buku berjenjang juga terdapat tema terbatas pada 10 siswa dari kelas 

lain dengan tujuan mendapatkan saran dan cerita yang menarik dan berbeda-beda 

sehingga tambahan secara langsung dari lapangan untuk tidak membosankan 

anak. Kombinasi teks dan merevisi produk yang sudah dikembangkan. Gambar 

membantu meningkatkan keahlian membaca.13. 

Gambar 1.1 Media Buku Berjenjang 

 

 

 Maksud buku berjenjang dalam penelitian ini adalah buku yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan kemampuan membaca bagi siswa disekolah dasar. Buku ini 

dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik pada setiap jenjangnya. Sehingga dapat 

menimbulkan daya tarik bagi para siswa untuk membacanya. Buku ini perlu dikelola 

dengan baik agar dapat dimanfaatkan dengan baik. 

3. Kelancaran Membaca 

Kelancaran membaca pada dasarnya memang berbicara apa yang  dibaca. 

Ketika fasih membaca, akan membantu siswa dalam pembelajaran yang lebih 

 
13 Rukayah,dkkòPengaruh Media Buku Berjenjang Terhadap Kemampuan Membaca 

SiswaòJurnal sainsglobal, Vol.1 No.2 ,2022, hlm,70-78 
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baik. Selain itu, dapat menambah ilmu yang relevan. Kemampuan membaca siswa 

perlu terus dibantu perkembangannya agar terus meningkat. Pada kondisi awal 

para siswa mungkin masih membaca dengan mengeja, yaitu membaca huruf dan 

mengingat bagaimana bunyinya. Ketika mereka mulai memiliki pemahaman 

bahwa ada hubungan antara huruf dengan bunyi dan bagaimana menggunakan 

hubungan tersebut untuk membaca kata, mereka dapat mulai membaca teks. 

Untuk dapat menikmati dan memahami apa yang mereka baca, siswa perlu 

mengembangkan kelancaran membaca mereka14. 

        Maksud kelencaran membaca dalam penelitian ini adalah salah satu target 

penting dalam membaca. Kelancaran membaca akan mempengaruhi kemampuan 

akademis siswa. Ketidaklancaran membaca mempengaruhi penguasaan materi 

terhadap mata pelajaran lainnya. Kelancaran membaca adalah kemampuan 

membaca wacana secara tepat, cepat dan menggunakan irama. 

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

        Pembelajaran bahasa indonesia merupakan mata pelajaran wajib bagi 

seluruh peserta didik disemua jalur dan jenjang pendidikan formal. Namun, 

pembelajaran bahasa indonesia seharusnya dikelola dengan sistem yang utuh dan 

menyeluruh15. Pembelajaran bahasa indonesia disekolah dasar; kajian teoritis 

kearah implementasi pembelajaran bahasa indonesia sebagai alat pemahaman 

kepada guru SD dalam melaksanakan pembelajaran bahasa indonesia secara 

benar. Guna menanggapi kemajuan masa kini dan yang akan datang, bangsa 

Indonesia perlu memosisikan dirinya menjadi bangsa yang berbudaya baca tulis. 

        Maksud pembelajaran bahasa indonesia dalam penelitian ini adalah 

pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yang 

berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan benar,baik secara lisan 

maupun tulisan,serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasi karya kesastraan 

Indonesia. 

       Adapun pembelajaran yang digunakan adalah bahasa indonesia bab 5 yang 

berjudul berteman dalam keberagaman terdiri dari kosakata baru, tanda baca 

 
14 Dr.Hj. Evi Fatimatur Rasydiyah, M.Ag.Kelancaran Membaca. (Jakarta:2021),Hal.01. 
15 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT.Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2009),45. 
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koma. Berikut adalah capaian dan tujuan pembelajaran. 

Tabel 1.1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

CP TP 

1. Peserta didik mampu bersikap 

menjadi pembaca dan pengamat 

yang baik. Peserta didik mampu 

memahami informasi dari bacaan. 

1. Melalui Membaca peserta didik 

dapat menjadi pembaca dan 

pengamat yang baik dan mampu 

memahami informasi dari bacaan. 

2. Peserta didik mampu melafalkan 

teks dengan tepat, berbicara 

dengan santun, menggunakan 

lafal, intonasi, kenyaringan dan 

benar yang tepat sesuai konteks. 

2. Melalui Latihan Membaca berulang 

peserta dapat melafalkan teks 

dengan tepat, berbicara dengan 

santun, menggunakan lafal, intonasi, 

kenyaringan dan benar yang tepat 

sesuai konteks. 

3. Peserta didik mampu mengenal 

kosa kata baru dan artinya. 

3. Peserta didik dapat mengenal 

kosakata baru dan artinya. 

4. Peserta didik mampu menambah 

kosakata baru dari teks yang 

dibaca yang diamati dengan 

bantuan ilustrasi. 

4. Peserta didik dapat menambahkan 

kosakata baru dalam teks bacaan 

yang di amati dengan bantuan 

ilustrasi. 

5. Peserta didik mampu Membaca 

dan menulis dengan baik dan 

benar dengan  tanda baca koma. 

5. Pesera tididk dapat membaca dan 

menulis dengan baik dan benar 

dengan mnggunakan tanda baca 

koma. 
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BAB II  

LANDASAN  TEORI  

 

A. Strategi Membaca Bergema 

         Membaca sebagai proses visual merupakan awal penerjemahan simbol 

tulis ke bentuk bunyi. Sebagai suatu proses berfikir, maka membaca mencakup 

hal-hal seperti pengenalan kata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis 

dan membaca kreatif. Membaca dari segi proses linguistik, schemata membaca 

membantunya membangun makna, sedangkan fonologis, semantik, dan fitur 

sintaksis membantunya mengomunikasikan dan menginterprestasikan pesan-

pesan. Proses metakognitif melibatkan seperti perencanaan, pembetulan suatu 

strategi, pemonitoran dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini 

mengidentifikasi tugas pembaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai, 

memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya16. Menurut Maryam Isnaini 

Damayanti, membaca bergema adalah aktivitas membaca nyaring yang juga dapat 

dilakukan guru Bersama siswa dikelas. Membaca bergema dilakukan guru dengan 

menggunakan jari telunjuk untuk menunjukan suku kata dari kata yang dibaca 

seperti pada strategi membaca nyaring serempak melainkan dengan siswa duduk 

didepan guru. Guru membaca satu atau dua kalimat, siswa kemudian membaca 

ulang kalimat tersebut, sama seperti yang dilakukan guru. Kegiatan ini terus 

dilakukan hingga guru dan siswa selesai membaca semua kalimat dalam teks 

tersebut17. 

 Jadi, membaca gema adalah salah satu teknik membaca yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca, terutama dalam hal kelancaran 

membaca dan kecepatan membaca. Membaca gema adalah teknik membaca 

dimana guru membaca teks dengan suara yang keras, diikuti oleh siswa membaca 

dengan suara yang keras juga. 

 
16 Meleong. Membaca (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 65. 
17 Maryam Isnaini Damayanti dkk,òPengembangan Modul Membaca Dan 

Menulisò.Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian, Vol.6 No. 1,2020,hlm.5 
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 Langkah-langkah dalam startegi membaca bergema adalah sebagai 

berikut: 

a. Pilih buku yang dapat diprediksi dengan cetakan terbatas. 

b. Bacakan seluruh buku kepada siswa. 

c. Bacalah satu kalimat sambil menunjuk setiap kata. 

d. Untuk membaca gema, siswa membaca ulang apa yang telah dibaca sambil 

menunjuk pada kata-katanya. 

e. Ketika siswa menjadi lebih akrab dengan membaca gema, durasi pengulangan 

siswa dapat ditingkatkan. 

f. Pantau penunjukan siswa dengan hati-hati, pastikan mereka menunjuk pada 

setiap kata dan bukan pada setiap suku kata18. 

        Dalam keterampilan membaca ada dua jenis keterampilan membaca yang 

dilakukan yaitu membaca dalam hati dan membaca nyaring.  

        Pertama, membaca nyaring. membaca nyaring adalah kegiatan membaca 

yang dilakukan dengan cara menyuarakan lambang-lambang bunyi. Oleh karena 

itu membaca nyaring disebut juga membaca bersuara. Dalam membaca nyaring 

dibutuhkan keterampilan atau teknik-teknik tertentu terutama pada unsur 

suprasegmental seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian dan 

sebagainya. Karena membaca nyaring mengutamakan teknik-teknik membaca 

lisan tersebut, maka membaca nyaring sering juga disebut membaca teknik. 

Sebagai contoh membaca nyaring adalah membaca cerita, membaca puisi, 

membaca berita dan sebagainya. 

         Kedua, membaca dalam hati. Membaca dalam hati adalah kegiatan 

membaca yang dilakukan dengan tidak menyuarakan bunyi-bunyi. Karena 

dilakukan dalam hati, jenis membaca ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk memahami teks yang dibacanya secara lebih mendalam. Selain itu 

membaca dalam hati memberikan kesempatan kepada guru untuk mengamati 

reaksi dan kebiasaan membaca peserta didik. 

 
18 Jennings, Caldwell,&Lerner,2014, h. 165 
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         Membaca dalam hati meliputi membaca ekstensif dan intensif. Membaca 

Ekstensif/membaca Cepat. Membaca Ekstensif merupakan teknik membaca 

secara cepat tanpa mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif 

bertujuan untuk menemukan atau mengetahui secara cepat masalah utama dari 

teks bacaan. Membaca ekstensif juga disebut sebagai teknik membaca cepat. 

Membaca cepat adalah membaca yang mengutamakan kecepatannya dengan tidak 

mengabaikan pemahamannya. Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi 

membaca survei, membaca sekilas dan membaca dangkal. Membaca survei 

dilakukan untuk memeriksa, meneliti daftar kata, judul-judul, bab yang terdapat 

pada buku-buku yang bersangkutan, serta memeriksa bagan, skema, atau aotline 

buku yang bersangkutan. Contoh membaca survey adalah survey isi buku. 

Membaca sekilas juga termasuk jenis membaca cepat. 

                Membaca intensif adalah kegiatan membaca secara mendalam untuk 

memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu. Dengan demikian, dalam 

membaca intensif diperlukan pemahaman memahami detail atau perincian isi 

bacaan secara mendalam (intensif)19. 

        Menurut Dalman (dalam Latifah Hilda Hadiana) ada beragam tujuan 

membaca, yaitu: 

1. Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan. 

2. Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat. 

3. Mendapatkan informasi tentang sesuatu. 

4. Mengenali makna kata-kata sulit. 

5. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/penulis. 

6. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) atau 

keterangan tentang definisi suatu istilah20. 

        Jadi menurut peneliti tujuan utama membaca adalah mencari dan 

 
19 Suparlan,Ketrampilan Membaca Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 

SD/MI,Jurnal Pendidikan Dasar.Volume 5, Nomor 1, 2021,h.1-12 
20 Latifah Hilda Hadiana dkk,Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana,Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume IV 

Nomor 2,2018.h.212-242. 
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memperoleh informasi, mencakup isinya serta memahami makna bacaan. Makna 

sangat erat kaitanya dengan maksud dan tujuan membaca. Maksudnya, dalam 

membaca haruslah memperhatikan disiplin ilmu atau pengetahuan yang akan kita 

akan membaca. 

        Gray and Roger (dalam Latifah Hilda Hadiana) menyebutkan beberapa 

manfaat membaca sebagai berikut: 

1. Mengisi waktu luang 

2. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi di lingkungannya 

3. Memuaskan pribadi yang bersangkutan 

4. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari 

5. Meningkatkan minat terhadap sesuatu 

6. Meningkatkan pengembangan diri sendiri 

7. Memuaskan tuntutan intelektual 

8. Memuaskan tuntutan spiritual21 

B. Media Buku Berjenjang  

        Buku bacaan berjenjang adalah buku yang berisi gabungan teks, gambar 

dan diskusi serta latihan yang sesuai, buku-buku tersebut meningkatkan 

pemahaman, perluasan kosakata dan pengembangan keterampilan berbahasa. 

Buku-buku ini adalah buku-buku pertama Indonesia yang dikategorikan 

berdasarkan kemampuan membaca siswa bukan tingkat sekolah. Buku berjenjang 

termasuk buku nonteks jenis pengayaan yang memuat cerita fiksi bergambar, 

buku cerita bergambar selain dapat menarik minat baca siswa, juga dapat 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk menggambarkan isi bacaan. Selain juga 

memuat cerita fiksi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, buku berjenjang 

juga dapat memuat teks eksplarasi sehingga dapat digunakan sebagai buku 

penggayaan pada mata pelajaran bahasa indonesia22. 

 
21Latifah Hilda Hadiana dkk,Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana,Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume IV 

Nomor 2,2018.h.212-242. 
22 Mila Safitri, Kisyani Laksono, Pengembangan Buku Berjenjang Teks Eksplarasi Untuk 
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        Jadi buku berjenjang adalah buku yang berisikan materi teks atau gambar 

dan bahasa yang meningkat secara bertahap dari yang  sederhana hingga lebih 

rumit  sebagai tantangan membaca. Buku berjenjang dapat memotivasi siswa, 

kegiatan literasi menjadi lebih menyenangkan, peserta didik mendapatkan buku 

sesuai dengan jenjangnya,dan peserta didik dapat belajar mengetahui isi dari buku 

yang ia baca. Buku bacaan berjenjang ini diharapkan dapat membantu guru 

dikelas rendah sekolah dasar agar peserta didiknya dapat lebih mudah membaca 

dan memahami kata per kata dari setiap bacaan yang ada di dalam buku tersebut 

        Adapun tujuan buku berjenjang menurut Hamid Muhammad (dalam Usaid 

Prioritas) yaitu, Beliau mengatakan pemberian buku-buku ini sangat membantu 

pendidikan di Indonesia dan mengharapkan buku-buku tersebut dapat benar-benar 

dimanfaatkan. "Tujuannya adalah bagaimana semua anak-anak di sekolah dapat 

mengembangkan keterampilan membaca sehingga membuat anak gemar 

membacaò23. Jadi tujuan utama buku berjenjang ini diharapkan dapat memebantu 

guru di kelas rendah sekolah dasar agar siswa dapat lebih mudah Membaca dan 

memahami kata per kata dari setiap bacaan yang ada di dalam buku tersebut. 

         Adapun manfaat buku bacaan berjenjang menurut Gunawan (dalam 

Khaerul Akbar) yaitu, beliau menyatakan bahwa pemanfaatan media buku bacaan 

berjenjang yang difokuskan untuk membaca akan mempengaruhu minat, fokus, 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca. Hal ini didukung dengan 

desain buku bacaan berjenjang bergambar, berwarna menarik, dan isi bacaan yang 

dibuat berjenjang sesuai dengan perkembangan membaca siswa24. 

  Oleh karena itu dengan adanya media buku berjenjang ini penggabungan 

teks, gambar, serta latihan yang cukup dapat meningkatkan minat baca siswa, 

membantu pemahaman kosa kata, meningkatkan kemampuan komunikasi, 

meningkatkan daya imajinasi dan dapat meningkatkan kelancaran membaca 

siswa. 

 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa SMP, Vol. 8, No.03 Tahun 2021, 21-30. 
23 Usaid Prioritas, Praktik yang Baik - Edisi II Budaya Baca di SD/MI dan SMP/MTs, 

(Jakarta: Usaid Prioritas, 2017), hlm. 66-67. 
24 Khaerul Akbar, Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan 

Media Buku Bacaan Berjenjang Pada Siswa Kelas I, Journal Of Education,No.1-27,2024,h,10 
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         Kelebihan dan kekurangan menggunakan media buku bacaan berjenjang 

menurut Arsyad (dalam Khaerul Akbar)  yaitu: 

Kelebihan: 

1. Siswa belajar sesuai dengan kecepatan yang dimilikinya. 

2. Siswa dapat mengikuti pikiran logis, menambah daya tarik, siswa 

berpartisipasi aktif, dan ekonomis. 

Sedangkan kekurangan yang dimiliki media yaitu: 

1. Tidak dapat menampilkan gerakan. 

2. Biaya percetakan mahal apabila bergambar dan berwarna. 

3. Bahan tebal membuat pembaca bosan, dan kualitas yang jelek sehingga 

mudah rusak25. 

 Kelebihan buku bacaan berjenjang menurut peneliti adalah bukunya sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan sebaliknya yaitu peserta didik dapat 

menyesuaikan buku yang dipakai dengan jenjang kemampuannya. Antusias 

peserta didik yang tinggi dengan adanya buku-buku yang sesuai dengan usianya, 

banyak gambar-gambar yang dapat menarik perhatian peserta didik. Sedangkan 

kekurangan buku bacaan berjenjang adalah lebih cocok untuk peserta didik kelas 

1-3 sekolah dasar. 

C. Pengertian Kelancaran Membaca 

        Menurut Tarigan, (Atthahirah Azzahra dkk) membaca lancar berarti 

memiliki kemampuan membaca teks secara akurat, termasuk penggunaan intonasi 

yang sesuai, sehingga pendengar dan pembaca dapat memahami pesan yang 

disampaikan oleh penulis, baik yang tersirat maupun eksplisit, seperti pemikiran, 

perasaan, sikap, atau pengalaman penulis26. 

        Kemampuan membaca siswa perlu terus dibantu perkembangannya agar 

terus meningkat. Pada kondisi awal para siswa mungkin masih membaca dengan 

 
25 Khaerul Akbar, Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Penggunaan 

Media Buku Bacaan Berjenjang Pada Siswa Kelas I, Journal Of Education,No.1-27,2024,h,10 

 
26 Atthahirah Azzahra, dkk, Analisis Kemampuan Membaca Lancar Level I di Sekolah 

Dasar, Jurnal Bahasa, Sastra, Budaya, dan Pengajarannya (Protasis), Vol.3, No.1 Juni 2023 h. 
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mengeja, yaitu membaca huruf dan mengingat bagaimana bunyinya. Ketika 

mereka mulai memiliki pemahaman bahwa ada hubungan antara huruf dengan 

bunyi dan bagaimana menggunakan hubungan tersebut untuk membaca kata, 

mereka dapat mulai membaca teks. Untuk dapat menikmati  dan memahami apa 

yang mereka baca, siswa perlu mengembangkan kelancaran membaca mereka. 

        Adapun komponen kelancaran membaca antara lain sebagai berikut : 

1. Otomatisasi 

       Berrati kita dapat melakukan identifikasi terhadap kata-kata dalam teks secara 

otomatis dan cepat. Dengan mengidentifikasi dan memahami kata-kata secara 

otomatis, akan akan semakin melancarkan kemampuan membaca. 

2. Keakuratan Membaca Kata 

        Ketepatan atau keakuratan berarti kita diharuskan untuk dapat mengenali 

dan mengidentifikasi sebagian besar kata didalam teks degan tepat. Sebagaian 

besar, bukan berarti harus semua kata, karena dalam sebuah teks bisa saja. Kita 

mendapati kata yang baru atau istilah yang tidak diketahui sebelumya. 

3. Kecepatan Membaca Kata 

        Berarti seberapa cepat kita membaca keseluruhan isi teks dengan 

kecepatan yang sesuai, tidak terlalu cepat dan juga tidak terlalu lambat. Jika 

terlalu cepat kemungkinan kita tidak dapat memahami isi teks secara menyeluruh, 

sedangkan terlalu lambat juga akan membuat kita tidak mengerti teks sampai 

akhir. 

4. Ekspresi 

        Berarti yang mencakup ritme dan nada dalam membaca sebuah teks. 

Komponen ekspresi ini juga mengarahkan pada kemampuan kita untuk dapat 

membaca teks dengan ekspresi dan ungkapan yang sesuai dengan bentuk kata. 

Seperti misalnya bagaimana intonasi yang tepat saat membaca suatu kalimat, 

bagian-bagian yang perlu diberikan penekanan, hingga seberapa lama waktu yang 

dibutuhkan untuk membaca teks tersebut27. 

        Maka dari itu, jika seorang siswa tidak dapat membaca denga lancar, ia 

akan membutuhkan waktu yang banyak untuk membaca kata demi kata sehingga 

 
27 Dra. Choyatin Nasucha, M.Pd,Kelancaran Membaca 1,(Jakarta,2021),hlm.21-22 
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tidak cukup waktu untuk manangkap makna atau arti dari apa yang sedang 

dibacanya maka diperlukan penerapan strategi tepat dapat meningkatkan 

kelancaran membaca siswa. 

Adapun indikator kelancaran membaca antara lain sebagai berikut: 

1. Lafal, merupakah cara seseorang atau sekolompok orang untuk mengucapkan 

bunyi-bunyi bahasa. 

2. Intonasi, yaitu berupa lagu kalimat atau kecepatan penyajian tinggi rendahnya 

nada kalimat. 

3. Nyaring, diartikan sebagai kondisi suara yang keras, tajam, atau mempunyai 

tingkat intensitas tinggi. 

4. Benar, diartikan sebagai jelas dalam pengungkapan atau benar-benar lancar 

dalam membaca28. 

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

        Pelajaran bahasa indonesia pada hakikatnya adalah mengajarkan anak agar 

dapat berkomunikasi menggunakan bahasa indonesia. Permbelajaran bahasa 

indonesia disekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan  bahasa indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 

Oleh karena itu dilakukan berbagai upaya untuk itu. Termasuk oleh guru kelas 

atau guru bahasa indonesia. Upaya peningkatan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara tertulis ditempuh melalui kemponen kebahasaan, 

pemahaman, penggunaan, dan pengajaran29. 

Keterampilan berkomunikasi secara tertulis sangat memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia, karena pengetahuan apapun tidak terlepas dari 

menulis dan membaca. Tanpa keterampilan tersebut, maka dalam memperoleh 

pengetahuan-pengetahuan yang lain akan sia-sia apalagi diera gobalisasi ini, yang 

banyak menuntut berbagai keterampilan. Mengingat penting kemampuan 

berkomunikasi secara tertulis, maka perlu pembinaan dari tingkat dasar atau 

sekolah dasar (SD). Disekolah dasar pembelajaran menulis dan membaca 

 
28 Rawdhah Binti Yasa, ñRancangan Penelitian Pengucapan Kata untuk Meningkatkan 

Kelancaran Membaca Peserta Didikñ, h. 88-89 
29 Akhadiah, Sabarti, dkk. 1998. Materi Pokok Menulis 1. Jakarta : Karunika UT. Hal. 24 
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merupakan salah satu bidang garapan yang memegang peranan penting dalam 

pelajaran bahasa indonesia, pembelajaran keterampilan menulis di SD perlu 

diarahkan pada kemampuan berkomunikasi secara tertulis menggunakan bahasa 

yang baik dan benar, seperti menulis sesuai dengan ejaan yang disempurnakan 

(EYD). 

        Tujuan pembelajaran bahasa indonesia disisi lain adalah agar peserta didik 

mampu berkomunikasi efektif dan benar, serta memahamin dan menggunakan 

bahasa secara tepat. Prof. Anderson mengemukakan ada enam tujuan dasar yaitu : 

1. Bahasa merupakan sebuah sistem, maksudnya: bahasa bukanlah sejumlah 

unsur yang terkumpul secara tak beraturan melainkan sebaliknya. Dengan 

kata lain bahasa merupakan sejumlah unsur yang beratutran, kemudian 

unsur-unsur bahasa tersebut diatur oleh kaidah pola yang teratur dan berulang, 

baik dalam tata bunyi, tata bentuk kata maupun tata kalimat. 

2. Bahasa sebagai lambang. Artinya: bahasa sebagai lambang kerap digunakan 

oleh masyarat untuk menginformasikan sesuatu. Dalam keseharian semua itu 

tidak terlepas dari lambang atau simbol. Sebagai contoh, bendera kuning 

digunakan sebagai lambang adanya kematian, warna merah melambangkan 

keberanian dan lambang putih kesucian. 

3. Bahasa itu adalah bunyi. Artinya: bukan semua bunyi bisa dikatakan sebuah 

bahasa. Namun bunyi yang dihasilkan oleh ucap manusia saja yang bisa 

dikatan bahasa. tetapi bukan semua bunyi yang dihasilkan dari alat ucap 

manusia yang dapat disebut bahasa. Misalkan batuk, bersin bukanlah bahasa 

hanya saja berupa ujaran yang disebut bahasa. 

4. Bahasa itu bermakna. Artinya: Bahasa itu adalah lambang yang beruwujud 

bunyi. Apakah yang dilambangkan berwujud bunyi tersebut? Jawabannya 

adalah yang dilambangkan merupakan suatu pengertian konsep, ide, atau 

gagasan. Oleh karena itu, lambang harus berdasarkan pada suatu pengertian 

konsep, ide. Sehinga dapat di simpulkan bahwa bahasa itu harus berdasarkan 

kepada konsep- konsep yang matang dan ide yang bagus. 

5. Bahasa itu konvensional. Artinya: kesepakatan atau perjanjian, bahasa bersifat 

konvensional artinya, pemakaian lambang bunyi untuk sebuah konsep tertentu harus 
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berdasarkan kesepakatan masyarakat pemakai bahasa. 

6. Bahasa untuk mengidentifikasikan diri. Artinya: Bahasa  merupakan ciri pemisah 

yang sangat urgen di antara ciri budaya yang lain. Oleh sebab itu, dengan bahasa 

semua kelompok sosial merasa diri sebagai satu kesatuan yang berbeda dengan 

kelompok lain30. 

       Bahasa mempunyi fungsi penting bagi manusia, terutama fungsi komunikatif 

yaitu alat untuk mengeluarkan fikiran, gagasan, konsep atau  juga perasaan. Oleh 

karena itu fungsi-fungsi bahasa antara lain dapat dilihat dari sudut penutur, 

pendengar, topik, kode dan amanat pembicara. Dalam sosiolinguistik dilihat dari 

sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi, seorang ahli 

menyebutnya fungsi emotif. Penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat 

bahasa, akan tetapi memperlihatkan emosi ketika menyampaikan tuturannya. 

Dalam hal tersebut pendengar dapat menduga apakah si penutur sedih,  marah 

atau gembira31. 

        Adapun pembelajaran yang digunakan yaitu pembelajaran bahasa 

indonesia kelas II dengan judul berteman dalam keragaman dibab ini ada beberapa 

pembahasan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran seperti (kosakata baru, 

dan tanda baca koma). 

 
30 Anderson, Tujuan Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 76. 
31 Agustina dan Chaer, Sosiolinguistik (Bandung: Pustaka belajar, 2010), hlm. 

11. 
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BAB III  

METODE  PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan 

merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif serta 

partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu  siklus32. PTK 

merupakan penelitian pembelajaran untuk memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran.  

        Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru saat mengajar dan aktivitas 

siswa didalam kelas. Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap 

pertemuan siklus peneliti melakukan pengamatan saat proses pembelajaran dan 

siklus yang dilaksanakan akan diberhentikan apabila proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kelancaran membaca siswa. Berdasarkan rancangan penelitian 

tindakan kelas yang telah disusun maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan 

yang akan dilakukan peneliti melalui 2 siklus untuk dapat melihat kelancaran 

membaca siswa. 

        Menurut Kemmis dan Mc. Tanggrat mengemukakan bahwa PTK 

mempunyai empat komponen yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Keempat komponen tersebut tercantum dalam satu siklus33. Siklus 

rancangan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc Tanggrat adalah : 

 
32 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010), hal. 45. 
33 Depdikbud, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Depdikbud, 1999), hal.2. 



22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3: Siklus Penelitian Tindakan Kelas34. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

        Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di SD Negeri Labuy Aceh Besar, 

Tahun ajaran 2025 yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas II 

B yang  berjumlah 24 orang siswa yang terdiri dari 13 orang      siswa perempuan dan 

11 orang siswa laki-laki. Alasan peneliti melakukan penelitian di sekolah ini yang 

pertama sekolah tersebut memiliki kesesuaian dengan tujuan penelitian saya, yaitu 

meningkatkan kelancaran membaca siswa. Kedua, karena sekolah tersebut 

memiliki siswa yang kurang lancar dalam membaca dan memiliki kesulitan dalam 

membaca seperti mengucap kata, kalimat, dengan membaca tebata-bata, serta 

sekolah tersebut belum memiliki strategi membaca yang efektif untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa. Maka peneliti bertujuan untuk 

meningkatkan kelancaran membaca siswa pada pembelajaran bahasa indonesia 

melalui strategi membaca bergema berbantuan buku berjenjang. 

 

 
34 Kemmis, Stephen dan Mc. Tanggart Robin. The Action Research Planer. Victoria : 

Deakim  University.1988. 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi 
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C. Prosedur Penelitian 

        Dalam pelaksanaan penelitian pembelajaran dilaksanakan dalam dua 

siklus, setiap siklus masing-masing dua kali pertemuan dengan setiap pertemuan 

masing- masing 2 jam pelajaran yakni 2 x 35 menit. Adapun rincian kegiatan pada 

tahapan adalah perencanaan, Tindakan, pengamatan, dan refleksi.   

1. Perencanaan 

        Tindakan yang dilakukan pada tahapan ini dimulai dengan menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran, Perencanaan adalah kegiatan awal yang akan 

menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

memecahkan suatu masalah yang akan dihadapi. Harus diperlukan suatu rencana 

agar suatu penelitian berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan. Pada tahap 

perencanaan hal yang dilakukan biasnya menyiapkan saran dan prasarana yang 

berhubungan dengan pelajaran.di sini peneliti akan menyiapkan media buku 

berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca peserta didik dengan 

menggunakan strategi membaca bergema siswa kelas II SD Negeri Labuy. 

       Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian ke kepala sekolah SD Negeri 

Labuy 

b. Mengobservasi didalam kelas supaya menemukan masalah yang ada 

dilapangan melalui pembelajaran guru dan peserta didik 

c. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran kelancaran membaca dengan 

menggunakan strategi membaca bregma berbantuan media buku berjenjang 

dalam pembelajaran bahasa indonesia pada kelas II 

d. Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media buku berjenjang 

e. Merancang instrument sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dan 

penilainya terhadap kemampuan kelancaran membaca siswa. 

2. Pelaksanan 

        Tahap tindakan merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua 

rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan kelas dilakukan oleh guru sesuai 

dengan apa yang dirumuskan dalam rancangan. Tindakan yang dibahas pada 

penelitian ini adalah melaksanakan pembelajaran bahasa indonesia dengan 
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membaca lancar melalui penerapan strategi membaca bergema berbantuan media 

buku berjenjang. Pelaksanaan guru menyiapkan media dan mengarahkan peserta 

didik untuk belajar dengan baik. Setelah selesai memberikan tindakan pada siklus 

pertama peneliti mengadakan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil tindakan 

pada siklus pertama dan seterusnya sampai dengan siklus terakhir. 

3. Pengamatan 

Tahap ini yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 

Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Setelah mengamati, guru dan peneliti mendiskusikan tentang 

adanya perubahan yang ada dalam pembelajaran membaca dalam mata 

pembelajaran bahasa indonesia. 

4. Refleksi 

        Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh terhadap 

tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian 

melakukan evaluasi, guna untuk menyempurnakan tindakan berikutnya35.  

        Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran guru dan peneliti 

melakukan refleksi secara bersama-sama dengan cara mengkaji apa yang telah 

terjadi. Apa yang telah dihasilkan dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 

Dalam refleksi ini mendiskusikan bersama atas hasil penelitian dan hasil tes untuk 

kelancaran membaca. 

D. Teknik  Pengumpulan Data 

        Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi Aktivitas Guru 

Observasi aktivitas guru digunakan untuk struktur pengamatan yang 

memuat item-item mengenai hal-hal yang terjadi selama kegiatan guru 

berlangsung dan mengukur keterampilan guru dalam menerapkan strategi 

membaca bergema berbantuan media buku berjenjang untuk meningkatkan 

kelancaran membaca siswa serta untuk mengukur kemampuan guru dalam 

 
35 Suharjdono, dkk, Penelitian Tindakan..., hal. 80. 
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mengelola pembelajaran melalui penerapan strategi membaca bergema berbantuan 

media buku berjenjang. 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

        Observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 

kelas II SD Negeri Labuy Aceh Besar terhadap kemampuan kelancaran membaca 

selama proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas siswa yang terkait dengan proses pembelajaran. Sesuai dengan uraian 

yang akan diamati, lembar observasi ini diberi tanda centang (Ṋ) pada kolom, 

setiap kategori pada lembar aktivitass siswa diberi nomor untuk melengkapinya. 

3. Test Kelancaran Membaca 

Tes dalam penelitian ini adalah salah satu instrument yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran, khususnya untuk mengumpulkan data tentang sifat-

sifat suatu objek. Untuk memahami tes ialah sebagi serangkaian pernyataan yang 

harus dijawab oleh seseorang untuk mengukur tingkat kemampuannya atau 

mengungkap karakteristiknya  tertentu tentang dirinya36. Tes membaca yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teks yang diberikan kepada siswa kelas II 

di SD Negeri Labuy untuk mengukur peningkatan kelancaran membaca peserta 

didik. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

        Instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian. Adapun instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu :  

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

        Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran peneliti menggunakan 

instrumen lembar observasi, yaitu lembar observasi keterlaksanaan modul. 

Pengamatan dilakukan 1 orang pengamat yang sebelumnya telah dibekali 

pemahaman strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang dan 

tata cara menggunakan lembar observasi keterlaksanaan modul. Hasil dari lembar 

observasi ini dijadikan sebagai acuan apakah pembelajaran dengan strategi 

membaca bergema berbantuan media buku berjenjang telah diterapkan dalam 

 
36 Eko Putro, Penelitian hasil.,h. 117-118 
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pembelajaran atau belum.  

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

        Lembar aktivitas siswa adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati semua kegiatan siswa. Lembar aktivitas siswa digunakan 

untuk mengamati kegiatan siswa pada saat penerapan strategi membaca bergema 

berbantuan media buku berjenjang yang diterapkan oleh guru untuk 

membangkitkan kelancaran membaca siswa.  

3. Soal Tes Kelancaran Membaca 

        Dalam penelitian ini soal tes digunakan untuk mengetahui meningkatnya 

kelancaran membaca siswa dari pembelajaran bahasa indonesia kelas II setiap 

siklus, tes tersebut berguna untuk seberapa efektif strategi dan media yang 

digunakan untuk pemahaman siswa pada materi pembelajaran pada saat 

penelitian. Tindakan ini dilakukan, pengumpulan data ini didasarkan pada 

ketuntasan siswa yang tercermin dari hasil lembar kerja siswa dan lembar tugas. 

Dalam pengumpulan data peneliti perlu strategi yang tepat, teknik dan alat 

pengumpulan data yang relavan, penggunaan teknik dan alat pengumpulan data 

yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. 

a. Tes Pemberian tes dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

apakah menglami kelancaran membaca. Teknik tes yang dilakukan adalah tes 

kelancaran membaca. 

     Tabel 2.3 Kriteria  Penilaian Kelancaran Membaca 

Aspek yang di nilai  

 
Kriteria 

Kelancaran membaca 

A B C D 

Lafal  Intonasi  Kenyaringan Benar  

4 4 4 4 Baik Sekali (80-100) 

3 3 3 3 Baik (70-79) 

2 2 2 2 Cukup (50-69) 

1 1 1 1 Kurang (30-49) 
 

Skala penilaian yang digunakan adalah 1,2,3, dan 4 dengan rincian sebagai 

berikut. 

Keterangan: 
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a. Skor 80-100 apabila sudah lancar dalam membaca cerita pendek dengan lafal, 

intonasi, kenyaringan, dan benar. 

b. Skor 70-79 apabila cukup lancar dalam membaca beberapa kalimat pendek 

dengan lafal, intonasi, nyaring, dan benar. 

c. Skor 50-69 apabila kurang lancar dalam membaca kalimat pendek dengan 

lafal, intonasi, nyaring, dan benar. 

d. Skor 30-49 apabila perlu latihan intensif membaca satu kata dengan lafal, 

intonasi, nyaring, dan benar. 

   Untuk menghitung skor diatas, dengan menggunakan rumus sebagai  berikut: 

+3 
ὛὝ

ὔ
 8 ρππϷ 

                   KS = Ketuntasan Klasikal 

ST = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa.37 

F. Teknik  Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh 

agar memudahkan peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik data kuantitatif yaitu tes membaca. 

membaca yang diberikan kepada siswa disetiap siklus dan data kualitatif berupa 

lembar observasi penggunaan media buku berjenjang dengan menggunakan 

strategi membaca bergema kemudian dianalisis. 

Analisis hasil observasi yaitu suatu analisis terhadap aktivitas guru dan 

siswa selama proses belajar mengajar, yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 

penutup, alokasi dan pengelolaan waktu serta pengelolaan kelas. Observasi 

dilakukan dengan cara melihat secara langsung keadaan proses pelajaran dikelas 

II SD Negeri Labuy, baik pengamatan terhadap aktivitas guru maupun siswa. 

1. Analisis Observasi Aktivitas Guru 

        Adapun analisis data aktivitas guru diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas guru yang diisi selama dalam proses pembelajaran berlangsung. Data ini 

dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan rumus berikut : 

 
37 Kurnia Utami, ñPenggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa di Sekolah Dasar,òJurnal PGSD Vol.1 No.2 (2013): h.3. 
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0
Ὂ

ὔ
 8 ρππϷ 

Keterangan :  

P = Angka persentase 

f = Sko r yang diperoleh 

N = Skor maksimal  

100% = Bilangan tetap 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Pengamatan Aktivitas  Guru 

 

Sumber : Suharsimi Arikunto38 

2. Analisis Observasi Aktivitas Siswa 

        Adapun analisi data aktivitas siwa diperoleh dari lembar observasi 

aktivitas siswa selama dalam proses pembelajaran berlangsung, data ajtivitas 

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus berikut : 

0
Ὂ

ὔ
 8 ρππϷ 

Keterangan :  

P = Angka presentasi 

F = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimal  

 100% = Bilangan tetap 

Tabel 4. 3 Kriteria Penilaian Pengamatan Aktivitas  Siswa 

No Interval (%) Katagori 

1 80%-100% Sangat baik 

2 70%-79% Baik 

3 50%-69% Cukup 

 
38 Suharsimi Arikunto, Dasa-dasar  Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015). 

Hal. 245 

No Interval (%) Katagori 

1 80%-100% Sangat baik 

2 70%-79% Baik 

3 50%-69% Cukup 

4 30%-49% Kurang 
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4 30%-49% Kurang 

 Sumber : Suharsimi Arikunto39  

3. Analisis Tes Kelancaran Membaca  

        Data yang digunakan untuk menganalisis keberhasilan belajar siswa yaitu 

hasil tes yang telah diperoleh oleh siswa dianalisis untuk mengetahui seberapa 

besar peningkatan kemampuan kelancaran membaca siswa dengan menggunakan 

media buku berjenjang dan strategi membaca bergema. Analisis ini dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal dan juga menghitung nilai rata-rata dalam kelas yaitu dengan rumus 

berikut : 

+3 
ὛὝ

ὔ
 8 ρππϷ 

                   KS = Ketuntasan klasikal 

ST = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa  

        Untuk menganalisis data kelancaran membaca yang diperoleh dapat 

dikategorikan dengan lafal, intonasi, kenyaringan, dan benar. 

Tabel 5.3 Penilaian Kelancaran Membaca 

Indikator Kelancaran 

Memabaca 

Keterangan  Skor 

Lafal Siswa dapat melafalkan bacaan dengan baik 

dan benar 

4 

Apabila terdapat 1-2 kesalahan pada 

pelafalan  

3 

Apabila terdapat 3-5 kesalahan pada 

pelafalan 

2 

Apabila terdapat 6-10 kesalahan pada 

pelafalan 

1 

Intonasi Apabila siswa membaca dengan intonasi 

yang baik dan benar 

4 

 
39 Suharsimi Arikunto, Dasa-dasar  Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015). 

Hal. 245 

 



30  

 

 

Apabila terdapat 1-2 kesalahan pada intonasi 3 

Apabila terdapat 3-5 kesalahan pada intonasi 2 

Apabila terdapat 6-10 kesalahan pada 

intonasi 

1 

Kenyaringan Apabila membaca dengan kenyaringan yang 

baik dan benar 

4 

Apabila terdapat 1-2 kesalahan pada 

kenyaringan 

3 

Apabila terdapat 3-5 kesalahan pada 

kenyaringan 

2 

Apabila terdapat 6-10 kesalahan pada 

kenyaringan 

1 

Benar Apabila membaca dengna benar 4 

Apabila terdapat 1-2 kesalahan 3 

Apabila terdapat 3-5 kesalahan 2 

Apabila terdapat 6-10 kesalahan 1 

 

Skala penilaian yang digunakan adalah 1,2,3, dan 4  dengan rincian sebagai 

berikut. 

Keterangan: 4 = Baik sekali (80-100) 

                    3 = Baik (70-79) 

                    2 = Cukup (50-69) 

                    1 = Kurang (30-49) 

a. Skor 80-100 apabila sudah lancar dalam membaca cerita pendek dengan lafal, 

intonasi, kenyaringan, dan benar.  

b. Skor 70-79 apabila cukup lancar dalam membaca beberapa kalimat pendek 

dengan lafal, intonasi, nyaring, dan benar.  

c. Skor 50-69 apabila kurang lancar dalam membaca kalimat pendek dengan lafal, 

intonasi, nyaring, dan benar.  

d. Skor 30-49 apabila perlu latihan intensif dalam membaca satu kata dengan 

lafal, intonasi, nyaring, dan benar. 
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G. Indikator Keberhasilan  

        Dalam penelitian ini kriteria yang dinilai ialah identifikasi kriteria 

penilaian aktivitas siswa, aktivitas guru dan tes kelancaran membaca selama 

proses pembelajaran penerapan strategi membaca bergema berbantuan buku 

berjenjang. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

kelancaran membaca siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia dari siklus ke 

siklus. Target yang ingin dicapai pada indikator ini adalah peningkatan kelancaran 

membaca peserta didik ditandai dengan tercapainya kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang telah dicapai oleh SD Negeri Labuy Aceh Besar 

dengan nilai  individu 70 dan klasikal 80% Adapun kriteria presentasi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di anggap berhasil apabila 80% aktivitas guru 

2. Penelitian ini dianggap berhasil apabila 80% aktivitas siswa 

3. Kelancaran membaca di katakana tuntas apabila sudah mencapai ketuntasan 

kelancaran membaca 80% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Diskripsi Pelaksanaan Penelitian 

        Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan di SD Negeri labuy pada semester 

genap 2025. Pelaksanaan dilakukan menggunakan metode PTK (penelitian 

Tindakan kelas), yang mana dilakukan dua siklus, siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 5 februari 2025, siklus II dilaksanakan pada tanggal 12 februari 2025. 

Adapaun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.I Waktu dan Perlaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Jam Kegiatan 

1. Rabu/ 5 Februari 

2025 

08.00-09.15 

WIB 

Pembelajaran siklus I menerapkan 

strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk 

meningkatkan kelancaran membaca 

siswa kelas II, melakukan observasi 

aktivitas guru,siswa dan 

memberikan tes kepada siswa 

untuk melihat sejauh mana siswa 

lancar dalam membaca.  

 

2. Rabu/12 

Februari 2025 

08-00-09.15 

WIB 

Pembelajaran siklus II menerapkan 

strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk 

meningkatkan kelancaran membaca 

siswa kelas II, melakukan observasi 

aktivitas guru,siswa dan 

memberikan tes kepada siswa 

untuk melihat sejauh mana siswa 

lancar dalam membaca. 

 

B. Hasil Penelitian 

        Penelitian ini merupakan penelitian PTK dengan menggunakan media 

buku berjenjang pada bab 5 yang berjudul keberagaman, yang di lakukan pada 

kelas 2 B semester genap tahun ajaran 2025 selama 2 minggu. 

1. Siklus I 
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a. Tahap Perencanan  

        Perencanaan adalah tahap awal siklus I, dimana peneliti harus menyiapkan 

segala kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan dengan merancang perangkat 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan berbagai hal. Yaitu; 

mempersiapkan media buku berjenjang, modul ajar, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), evaluasi, membuat lembar observasi guru, lembar observasi siswa. 

Ketika Menyusun perangkat tersebut, peneliti berkonsultasi dengan dosen dan 

guru kelas terkait dengan perangkat ajar dan rancangan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

        Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 

modul ajar siklus I dan menggunakan media buku berjenjang dalam 3 tahap : 

kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup). Setelah 

segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah disiapkan dengan sangat 

baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan pada hari 

Rabu . Pembelajaran ini diikuti oleh peserta didik kelas II-B SD Negeri Labuy 

yang berjumlah 24 siswa.  

        Pada kegiatan awal guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam, 

tegur sapa, membaca doa, mengkondisikan kelas, mengkondisikan kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, selanjutnya guru memberikan 

apresiasi atau menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik berupa pertanyaan. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran yang akan 

dilaksakan. Guru memberikan informasi mengenai materi yang akan dibahas dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

        Selanjutnya kegiatan inti. Guru menggali pengetahuan siswa dengan 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasi. Kemudian guru 

dan peserta didik melakukan tanya jawab untuk mengetahui pegetahuan peserta 

didik tentang membaca peserta didik. Pada tahap ini guru menjelaskan materi 

dengan judul keberagaman, selanjutnya peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

        Guru menampilkan media buku berjenjang, guru mengajak peserta didik 
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membaca dengan menggunakan media buku berjenjang yang berisi gambar 

bercerita, pada tahap ini guru membaca dan peserta didik mengulang kembali 

bacaan yang dibaca oleh guru secara bersama-sama. Selanjutnya guru 

membagikan lembar kerta peserta didik (LKPD). Setelah setiap peserta didik 

sudah selesai mengerjakan LKPD, kemudia setiap perwakilan kelompok 

dipersilahkan kedepan untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru 

juga memberikan kesempatan untuk peserta didik bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik lainnya. Lalu guru memberikan 

penguatan atas pertanya-pertanyaan yang diajukan peserta didik,kemudian 

melanjutkan tanya jawab setelah membaca teks. Lalu guru mengulangi kembli 

materi yang sekiranya belum dimengerti peserta didik. 

        Kegiatan berikutnya ialah kegiatan penutup. Pada tahap ini guru bertanya 

kepada peserta didik apakah ada yang belum dimengerti dan meminta peserta 

didik untuk bertanya apa yang belom dimengerti tentang materi yang telah 

disampaikan. Selanjutnya, guru memberi tes siklus I untuk mengukur kelancaran 

membaca peserta didik setelah proses pembelajaran, kemudian guru mengarahkan 

peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran siklus I dan menguatkan 

kembali kesimpulan peserta didik tersebut, serta guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik, kemudian guru memberikan refleksi. 

c. Observasi  

        Hasil penelitian terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam 

menerapkan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjejang 

dinyatakan dengan menghitung presentase. Penelitian terhadap aktivitas peserta 

didik dan kemampuan aktivitas guru dalam menggunakan instrument yang 

dilakukan oleh Riska Tri Septiani, Rini Andriani ( teman sejawat) dan ibu 

Nurmalia,S.Pd. (wali kelas II). 

1. Aktivitas Guru Pada Siklus I  

        Dari data yang terkumpul dan telah dianalisis dari aktivitas guru siklus I 

selama proses pembelajaran dengan menerapkan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

  No  Aspek yang di amati Skor 

 Kegiatan Pendahuluan  

1 Guru menjawab salam dan sapa 3 

2 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa  4 

3 Guru mengkondisikan kelas 3 

4 Guru memberikan apresiasi 3 

5 Guru memberikan motivasi 3 

6 Guru menyampaikan topik materi 2 

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  3 

 Kegiatan Inti   

8 Guru membentuk Kelompok 2 

9 guru menampilkan media cerita berjenjang 3 

10 Guru membagikan media cerita berjenjang  4 

11 Guru menyuruh peserta didik untuk mengamati media  3 

12 Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 4 

13 Guru mengajak peserta didik untuk membaca isi  cerita 

Bersama-sama dengan startegi membaca bergema 

3 

14 Guru mengulang isi cerita 2 sampai 3 kali agar peserta 

didik dapat mengingat dan membaca dengan lancar 

3 

15 Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai 

pembelajaran yang telah di lakukan 

3 

16 Guru membagikan LKPD kepada setiap Kelompok  3 

17 Guru meminta kepada peserta didik untuk berdiskusi 

dengan teman Kelompok dalam menyelesaikan LKPD 

2 

18 Guru meminta beberapa Kelompok untuk 

mempresentasikan di depan ruang kelas 

2 

 Penutup   

19 Guru Bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 

materi hari ini 

2 

20 Guru memberikan penguatan 3 

21 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan menanyakan 

Kembali kepada peserta didik mengenai materi hari ini 

4 

22 Guru memberikan evaluasi dan pesan moral 3 

23 Pembelajaran di tutup dengan doa 4 

24 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 

  Skor yang di peroleh 73 

  Skor maksimal 96 

 P= ὼ ρππ Ϸ 76,04% 



36  

 

 

Sumber data : Hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar 

                          P= ὼ ρππ Ϸ 

Persentase (%) = 
    

 
ὼ ρππ Ϸ 

                          = 
   
ὼ ρππ Ϸ 

                          = ὼ ρππϷ 

                          = 76,04% 

        Berdasarkan penjelasan diatas terdapat beberapa aspek pengamatan 

aktivitas guru siklus I dalam pembelajaran menggunakan strategi membaca 

bergema berbantuan buku berjenjang. Jumlah skor keseluruhan yang diperoleh 

adalah 73. Dari total skor yang diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan 

rumus presentase, menghasilkan presentase sebesar 76,04% yang termasuk dalam 

kategori baik. 

2. Aktivitas Siswa Pada Siklus I  

        Pengamatan akivitas siswa silakukan selama pembelajaran dengan strategi 

membaca bergema berbantuan media buku berjenjang. Penilaian dilakukan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa siklus I. berikut adalah data hasil 

pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran siklus I . 

Tabel 4.3 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam Mengelola 

Pembelajaran 

  No  Aspek yang di amati Skor 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Peserta didik menjawab salam dan sapa 3 

2 Peserta didik berdoa  3 

3 Peserta didik mendengarkan arahan dari guru 3 

4 Peserta didik mendengarkan apresiasi yang di sampaikan 

oleh guru 

3 

5 Peserta didik mendengarkan motivasi yang di sampaikan 

oleh guru 

3 

6 Peserta didik mendengar pembelajaran yang di sampaikan 

oleh guru 

3 

7 Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru 

3 

 Kegiatan Inti   
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8 Peserta didik membentuk Kelompok 3 

9 Peserta didik memperhatikan media yang di tampilkan 

oleh guru 

3 

10 Peserta didik menerima media yang di berikan guru 3 

11 Peserta didik melihat media yang telah di berikan guru 3 

12 Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 2 

13 Peserta didik mengikuti bacaan yang telah di baca oleh 

guru secara Bersama-sama 

3 

14 Peserta didik mengulangi isi bacaan 2 sampai 3 kali 3 

15 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai pembelajaran hari ini 

3 

16 Peserta didik menerima LKPD 3 

17 Peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok 3 

18 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

kelas 

2 

 Penutup   

19 Peserta didik Bersama-sama menarik kesimpulan 2 

20 Pesert didik mendengarkan penguatan dari guru 2 

21 Peserta didik dan guru melakukan refleksi, yaitu dengan 

menanyakan Kembali tentang materi hari ini 

2 

22 Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan evaluasi 

dan pesan moral 

3 

23 Peserta didik membaca doa 3 

24 Peserta didik menjawab salam 4 

   Skor yang di peroleh 70 

 Skor maksimal  96 

                           P= ὼ ρππ Ϸ 72,91% 

Sumber data : hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar  

                          P= ὼ ρππ Ϸ 

Persentase (%) = 
    

 
ὼ ρππ Ϸ 

                          = 
   
ὼ ρππ Ϸ 

                          = ὼ ρππϷ 

                          = 72,91% 

        Berdasarkan hasil pengamatan diatas aktivitas siswa pada siklus I 

menunjukan bahwa terdapat beberapa aspek pengamatan dalam pembelajaran 

dengan strategi membaca bergema berbantuan buku berjenjang. Jumlah skornya 

adalah 70, dan setelah dianalisis menggunakan rumus persentase adalah 72, 91% 
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berada pada kategori baik. Hasil tes kelancaran membaca siswa kelas II B siklus I  

pengamatam dari hasil tes kelancaran membaca siswa kelas II B melalui intrumen 

tes yang dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran. Tes yang di gunakan post tes 

yang disusun sesuai materi pada siklus . Tes post test tersebut berupa tes lisan 

siswa di tes satu persatu membaca teks bacaan yang sudah disusun oleh peneliti. 

Data hasil tes kelancaran membaca siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.4 Data Hasil Tes Kelancaran Membaca Siklus I 

NO Nama  INDIKATOR  Juml

ah  

Nilai  Ket  

Lafa

l  

Intonasi  Kenyari

ngan  

Benar  

1. S1 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

2. S2 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

3. S3 2 3 2 2 9 56,25 Kurang 

lancar 

4. S4 2 1 2 2 7 43,75 Perlu 

latihan 

intensif  

5. S5 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

6. S6 3 2 2 2 9 56,25 Kurang 

lancar 

7. S7 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

8. S8 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

9. S9 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

10. S10 2 2 1 2 7 43,75 Perlu 

latihan 

intensif 

11. S11 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

12. S12 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

13. S13 4 4 3 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

14. S14 2 2 3 2 9 56,25 Kurang 
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lancar 

15. S15 2 1 2 2 7 43,75 Perlu 

latihan 

intensif 

16. S16 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

17. S17 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

18. S18 2 3 2 2 9 56,25 Kurang 

lancar 

19. S19 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

20. S20 2 3 2 2 9 56,25 Kurang 

lancar 

21. S21 2 2 3 2 9 56,25 Kurang 

lancar 

22. S22 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

23. S23 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

24. S24 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

Jumlah 70 69 70 63  262 1.700 15 Siswa 

sudah 

lancar 

 

Presentase 

Ketuntasan  

Sudah lancar ρυ

ςτ
ὼ ρππϷ 

 

= 62,50% 

 

Belum lancar ω

ςτ
 ρππϷ 

 

= 37,50% 

 

Symber data : hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar 

        Berdasarkan tabel diatas terdapat indikator penilaian kelancaran membaca 

yaitu lafal, intonasi, kenyaringan, dan benar. Dari keempat indikator tersebut dan 

dianalisis nilai rata-ratanya terdapat 15 siswa yang tuntas sedangkan masih 

terdapat 9 siswa yang tidak tuntas, hasil analisis persentase tes kelancaran 

membaca siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel.4.5 Hasil Analisis Tes Kelancaran Membaca Siwa Siklus I  

No Ketuntasan Frekuensi (F) Presentase (%) Kategori 

1.  Sudah lancar 15 62,50%  

 

Cukup 
2.  Belum lancar 9 37,50% 

 Jumlah  24 100% 

        

        Berdasarkan tabel diatas hasil analisis persentase hasil tes kelancaran 

membaca siswa pada siklus I diatas, perolehan data hasil tersebut yang dianalisis 

dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

Frekuensi = 
   

   
ὼ ρππϷ 

ρυ

ςτ
ὼ ρππϷ  

= 62,5% 

        Berdasarkan hasil perhitungan deangan menggunakan rumus diatas, maka 

diperoleh presentasi siswa dalam kelancaran membaca yaitu 62,5% dengan 

perolehan presentase ketuntasan siswa siklus I tersebut dapat dinyatakan belum 

memenuhi kriteria keberhasilan secara klasikal yaitu 80% pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia, dengan demikian maka dapat penulis simpulkan bahwa hasil 

tes kelancaran membaca siswa sikus I belum mencapai ketuntasan belajar masih 

dikategorikan cukup. 

d.    Refleksi  

        Refleksi adalah mengingat dan menuju semua kembali kegiatan dan hasil 

membaca pada setiap siklus untuk menyempurnakan ke siklus berikutnya. Pada 

tahap ini dilakukan analisis terhadap kekurangan dari kegiatan siklus I yang telah 

dilaksankan, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Adapun hasil 

dari refleksi diperoleh dari hasil pengamatan observasi pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Refleksi Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No  Refleksi Temuan Rancangan Perbaikan 

1.  Aktivitas 

Guu 

1. Guru hanya menyampakan 

tipik materi saja tidak 

1. Pada pertemuan 

berikutnya guru dapat 
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menjelaskan arti dari topik 

tersebut 

2. Guru membentuk Kelompok 

tetapi tidak beraturan. 

3. Guru meminta peserta didik 

untuk berdiskusi dan 

mengerjakan LKPD tetapi 

tidak secara keseluruhan. 

4. Guru hanya meminta 

sebagian Kelompok untuk 

presentasi ke depan 

5. Guru menyimpulkan materi 

hari ini tetapi kurang jelas 

terkait dengan materi. 

 

meminta siswa untuk 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

pembelajaran 

2. Pada pertemuan 

berikutnya guru dapat 

membentuk kelomok 

dengan beraturan dan 

tertip 

3. Pada pertemuan 

berikutnya guru dapat 

menyuruh siswa untuk 

berdiskusi dan 

mengerjakan LKPD 

secra keseluruhan 

4. Pada pertemuan 

berikutnya guru dapat 

menyimpulkan materi 

dengan jelas terkait 

dengan materi. 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik kurang 

nyambung dalam menjawab 

pertanyaan dari guru 

2. Siswa belum serius dalam 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelomoknya di 

depan kelas dan kurang 

sesuai dengan arahan guru. 

3. Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran tetapi kurang 

sesuai dengan materi yang 

di pelajari dan tidak serius 

dalam mendengar 

penjelasan dari guru. 

4. Hanya sebagian peserta 

didik yang mendengar 

penguatan materi  dari guru. 

5. Sebagian peserta didik tidak 

menghiraukan guru nya 

dalam memberikan  refleksi. 

1. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

mendengarkan materi 

dan tujuan pembelajaran 

yang di sampaikan guru 

dengan serius. 

2. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

serius dalam 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya 

didepan kelas dan sesuai 

dengan arahan guru. 

3. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

menyimpulkan materi 

pembelajaran sesuai 

dengan materi yang 

dipelajari dan harus 

serius dalam mendengar 

penjelasan dari guru. 

4. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

mendengarkan 

penguatan materi 
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 pembelajaran yang di 

sampaikan guru dengan 

serius. 

5. Pada pertemuan 

berikutanya peserta 

didik harus 

menghiraukan gurunya 

dalam menyampaikan 

refleksi. 

 

 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan hasil tes pada 

siklus I dapat di ketahui 

bahwa masih ada siswa 

yang belum mencapai 

KKTP dan belum mencapai 

nilai ketuntasan secara  

2. Klasikal Ketepatan lafal 

siswa sebagian masih 

kurang dan perlu perbaikan. 

3. Sebagian siswa masih ada 

yang kurang dalam 

ketepatan intonasi. 

4. Sebagian siswa masih ada 

yang kurang lancar dalam 

membaca dan kenyaringan 

dalam membaca masih 

kurang tepat seperti volume  

atau keras lembutnya suara 

saat membaca masih kurang 

tepat 

1. Membuat soal tes yang 

sesuai dengan yang di 

belajarkan agar 

memudahkan peserta 

didik untuk menemukan 

jawaban. 

2. Pada pertemuan 

berikutnya keteptan lafal 

siswa harus meningkat 

3. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

jelas dalam ketepatan 

intonasinya 

4. Pada pertemuan 

berikutnya siswa harus 

lancar dalam membaca 

dan kenyaringan dalam 

membaca harus tepat 

seperti volume keras 

lembutnya suara saat 

membaca. 

 

        Berdasarkan tabel di atas hasil refleksi kegiatan pembelajaran dalalm 

siklus diatas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa dalam hasil tes 

kelancaran membaca siswa pada siklus I tersebut masih banyak kekurangan 

sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. 

       Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang dihasilkan dari aktivitas 

guru dan aktivitas siswa  dalam hasil tes kelancaran membaca siswa pada siklus I 

diatas, dapat disimpulkan bahwa keativitas guru dan peserta didik masih terdapat 

beberapa kekurangan yang mengakibatkan hasil kelancaran membaca 

menggunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang 
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belum tuntas, sehingga perlu adanya tindakan lanjut atau perbaikan dengan tujuan 

untuk memperbaiki hasil siklus I. Maka dengan demikian peneliti mengambil 

intensif untuk melanjutkan siklu II dengan tujuan memperbaiki segala kekurangan 

pada siklus I. 

2. Siklus II  

a. Perencanaan 

        Tahap perencanaan pada siklus II  sama hal nya seperti siklus I yaitu : 

peneliti mempersiapkan segala keperluan untuk kegiatan pelaksanaan dengan 

merancang perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar 2 dengan tahap 

strategi membaca bergema,lembar kerja peserta didik (LKPD2), media buku 

berjenjang,lembar observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa siklus II, soal 

pre test berupa teks bacaan siswa. Dalam proses penyusunan perangkat 

tersebut,peneliti melakukan konsultasi dengan dosen dan guru kelas terkait 

perangkat ajar yang dirancang. 

b. Tahap Pelaksanaan  

        Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti melakukan pelaksanaan pembelajaran 

melalui modul ajar 2 dengan menerapkan strategi membaca bregma berbantuan 

buku berjenjang, adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran siklus II yaitu terdiri 

dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan awal pembelajaran 

didahulukan dengan mengucapkan salam, membaca doa bersama, menyapa siswa, 

melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran, melakukan ice 

breaking, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran. 

        Selanjutnya kegiatan inti, guru memperlihatkan media buku berjenjang 

dan memberikan penjelasan, kemudian memancing siswa bertanya terkait materi 

dari media buku berjenjang, kemudian guru mencoba beberapa siswa yang belum 

lancar membaca maju kedepan untuk membaca. Setelah itu, guru membagikan 

siswa menjadi beberapa kelompok, membagikan LKPD 2 kepada setiap kelompok 

untuk mendiskusikan permasalahan pada LKPD 2, lalu guru membimbing 

kelompok yang sulit dalam mengerjakan LKPD, setelah itu guru meminta setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi, kemudian mengajak siswa untuk 
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mengevaluasi materi yang telah dipelajari dan hasil presentasi. 

        Selanjutnya kegiatan penutup, siswa diminta untuk menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari, membagikan reward bagi setiap kelompok yang telah ikut 

berpartisipasi dalam bekerja kelompok, kemudian mengerjakan soal tes, guru 

menyampaikan pembelajaran pertemuan selanjuntnya, membaca doa bersama, dan 

diakhiri dengan salam. 

3. Observasi  

        Pada tahap pengamatan ini sama juga dilakukan pengamatan seperti siklus 

I dan yaitu proses pembelajaran dengan menerapkan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang. Pengamatan dilakukan pada aktivitas guru dan 

aktivitas siswa, tes kelancaran membaca siswa serta mencatat hal-hal yang terjadi 

pada pembelajaran siklus II berlangsung. 

1. Aktivitas Guru Siklus II  

        Pada siklus II kegiatanya sama dengan siklus I yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu perencanaan, pengamatan dan refleksi terhadap penerapan startegi membaca 

bergema berbantuan buku berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca 

siswa dikelas II.  

Tabel 4.7 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Dalam  Mengelola 

Pembelajaran 

  No  Aspek yang di amati Skor 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru menjawab salam dan sapa 4 

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa  4 

3 Guru mengkondisikan kelas 4 

4 Guru memberikan apresiasi 3 

5 Guru memberikan motivasi 3 

6 Guru menyampaikan topik materi 4 

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  4 

 Kegiatan Inti   

8 Guru membentuk Kelompok 3 

9 guru menampilkan media cerita berjenjang 4 

10 Guru membagikan media cerita berjenjang  4 

11 Guru menyuruh peserta didik untuk mengamati media  4 

12 Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 4 
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13 Guru mengajak peserta didik untuk membaca isi  cerita 

Bersama-sama dengan startegi membaca bergema 

4 

14 Guru mengulang isi cerita 2 sampai 3 kali agar peserta 

didik dapat mengingat dan membaca dengan lancar 

4 

15 Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai 

pembelajaran yang telah di lakukan 

3 

16 Guru membagikan LKPD kepada setiap Kelompok  4 

17 Guru meminta kepada peserta didik untuk berdiskusi 

dengan teman Kelompok dalam menyelesaikan LKPD 

3 

18 Guru meminta beberapa Kelompok untuk 

mempresentasikan di depan ruang kelas 

4 

 Penutup   

19 Guru Bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 

materi hari ini 

3 

20 Guru memberikan penguatan 4 

21 Guru melakukan refleksi, yaitu dengan menanyakan 

Kembali kepada peserta didik mengenai materi hari ini 

4 

22 Guru memberikan evaluasi dan pesan moral 3 

23 Pembelajaran di tutup dengan doa 4 

24 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 4 

  Skor yang di peroleh 89 

 Skor maksimal  96 

                           P= 
╕

╝
●  Ϸ 92,70% 

Sumber data : hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar 

                          P= ὼ ρππ Ϸ 

Persentase (%) = 
    

 
ὼ ρππ Ϸ 

                          = 
   
ὼ ρππ Ϸ 

                          = ὼρππϷ 

                          = 92,70% 

        Berdasarkan beberapa aspek pengamatan aktivitas guru siklus II dalam 

pembelajaran menggunakan startegi membaca bergema berbantuan media buku 

berjenjang. Jumlah skor yang diperoleh adalah 89. Dari total skor yang diperoleh, 

kemudian dianalisis menggunakan rumus presentase, menghasilkan presentase 

sebesar 92,70%  yang termasuk dalam kategori baik sekali. 
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2. Aktivitas Siswa Siklus II  

        Pengamatan aktivitas siswa dilakukan selama pembelajaran dengan 

strategi membaca bergema berabantuan media buku berjenjang. Penilaian 

dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa pada siklus II. Berikut 

adalah data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran siklus II 

dengan menggunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku 

berjenjang: 

Tabel 4.8 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengelola 

Pembelajaran 

  No Aspek yang di amati Skor 

 Kegiatan Pendahuluan  

1. Peserta didik menjawab salam dan sapa 4 

2. Peserta didik berdoa  4 

3. Peserta didik mendengarkan arahan dari guru 4 

4 Peserta didik mendengarkan apresiasi yang di sampaikan 

oleh guru 

4 

5 Peserta didik mendengarkan motivasi yang di sampaikan 

oleh guru 

4 

6 Peserta didik mendengar pembelajaran yang di sampaikan 

oleh guru 

4 

7 Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru 

3 

 Kegiatan Inti   

8 Peserta didik membentuk Kelompok 4 

9 Peserta didik memperhatikan media yang di tampilkan 

oleh guru 

4 

10 Peserta didik menerima media yang di berikan guru 4 

11 Peserta didik melihat media yang telah di berikan guru 4 

12 Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 4 

13 Peserta didik mengikuti bacaan yang telah di baca oleh 

guru secara Bersama-sama 

4 

14 Peserta didik mengulangi isi bacaan 2 sampai 3 kali 4 

15 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai pembelajaran hari ini 

3 

16 Peserta didik menerima LKPD 4 

17 Peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok 4 

18 Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

kelas 

4 

 Penutup   
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19 Peserta didik Bersama-sama menarik kesimpulan 3 

20 Pesert didik mendengarkan penguatan dari guru 4 

21 Peserta didik dan guru melakukan refleksi, yaitu dengan 

menanyakan Kembali tentang materi hari ini 

3 

22 Peserta didik mendengarkan guru menyampaikan evaluasi 

dan pesan moral 

4 

23 Peserta didik membaca doa 4 

24 Peserta didik menjawab salam 4 

  Skor yang di peroleh 92 

 Skor maksimal  96 

                           P= 
╕

╝
●  Ϸ 95,83% 

Sumber data : hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar 

                          P= ὼ ρππ Ϸ 

Persentase (%) = 
    

 
ὼ ρππ Ϸ 

                          = 
   
ὼ ρππ Ϸ 

                          = ὼρππϷ 

                          = 95,83% 

        Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II menunjukan 

terdapat beberapa aspek pengamatan dalam pembelajaran dengan strategi 

membaca bergema berbantuan buku berjenjang. Jumlah skornya adalah 92, dan 

setelah dianalisis menggunakan rumus persentase adalah 95,83%  berada pada 

kategori baik sekali. 

3. Hasil Tes Kelancaran Membaca Kelas II B Siklus II  

        Pengamatan dari hasil tes kelancaran membaca siswa kelas II B melalui 

instrument tes yang dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran evaluasi. Tes yang 

digunakan post test yang disusun sesuai materi pada siklus II. Tes post test 

tersebut berupa tes lisan siswa dites satu persatu dengan membaca teks bacaan 

yang sudah disusun oleh peneliti. Data hasil tes kelancaran membaca pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Data Hasil Tes Kelancaran Membaca Siklus II 

NO Nama  INDIKATOR  Juml

ah  

Nilai  Keterang

an  



48  

 

 

Lafa

l  

Intonasi  Kenyari

ngan  

Benar  

1. S1 4 4 3 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

2. S2 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

3. S3 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

4. S4 3 2 3 2 10 62,5 Kurang 

lancar 

5. S5 4 3 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

6. S6 4 3 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

7. S7 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

8. S8 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

9. S9 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

10. S10 3 3 2 2 10 62,5 Kurang 

lancar 

11. S11 4 4 4 4 16 100 Sudah 

lancar 

12. S12 4 4 3 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

13. S13 4 4 3 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

14. S14 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

15. S15 3 2 3 2 10 62,5 Kurang 

lancar 

16. S16 4 3 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

17. S17 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

18. S18 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

19. S19 4 4 3 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

20. S20 3 4 3 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

21. S21 3 3 4 3 13 81,25 Sudah 

lancar 

22. S22 3 4 4 3 14 87,5 Sudah 



49  

 

 

lancar 

23. S23 4 3 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

24. S24 4 3 4 3 14 87,5 Sudah 

lancar 

Jumlah 82 84 83 70  319 1.806,2

5 

21 Siswa 

sudah 

lancar 

 

 

Presentase 

Ketuntasan  

Sudah lancar ςρ

ςτ
ὼ ρππϷ 

 

= 87,50% 

 

Belum lancar σ

ςτ
 ρππϷ 

 

= 12,50% 

 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat indikator penilaian kelancaran membaca 

yaitu lafal, intonasi, kenyaringan dan benar. Dari keempat indikator tersebut dan 

dianalisis nilai rata-ratanya terdapat 21 yang tuntas ,3  siswa yang tidak tuntas, 

hasil analisis presentase tes kelancran membaca siklus II dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus II  

No Ketuntasan Frekuensi (F) Presentase (%) Kategori 

1. Sudah lancar 21 87,50 %  

Sangat baik 

sekali 2. Belum lancar 3 12,50 % 

 Jumlah 24 100% 

        Berdasarkan tabel diatas hasil analisis persentase hasil tes kelancaran 

membaca siswa pada siklus II diatas, perolehan data hasil tersebut yang dianalisis 

dengan menggunakan rumus ketuntasan belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

Frekuensi = 
   

   
ὼ ρππϷ 

 ὼ ρππϷ  
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 = 87,5% 

        Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, maka 

diperoleh presentase siswa dalam kelancaran membaca yaitu 87,5 % yang berada 

pada kategori baik sekali, dan presentase siswa tidak tuntas adalah 12,5%, dengan 

perolehan presentase ketuntasan siswa siklus II tersebut dapat dinyatakan 

memenuhi kriteria keberhasilan secara klasikal yaitu 80% pada pembelajaran 

bahasa indonesia, dengan demikian maka dapat peneliti simpulkan bahwa hasil tes 

kelancaran membaca siswa pada siklus II sudah mencapai ketuntasan Belajar 

masih dikategori baik sekali. 

4. Refleksi 

        Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kekurangan dari kegiatan siklus 

II yang telah dilakukan, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Adapun hasil dari refleksi diperoleh dari hasil pengamatan observasi pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 Hasil Reflekasi Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No  Refleksi Temuan Rancangan Perbaikan 

1.  Aktivitas Guu Aktivitas guru pada 

semua aspek kegiatan 

pembelajaran dengan 

menerapkan strategi 

membaca bergema 

berbantuan media buku 

berjenjang semuanya 

sudah meningkat dan 

dikategori baik/baik 

sekali  

Dengan adanya 

perbaikan kekurangan 

yang telah guru 

lakukan di siklus I 

sehingga siklus II 

aktivitas guru semakin 

baik dan meningkat 

dan secara keseluruhan 

dikategorikan baik 

sekali maka tidak 

dilakukan lagi  

tindakan pada siklus III . 

 

2. Aktivitas Siswa Aktivitas siswa pada 

semua aspek kegiatan 

pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

membaca bergema 

berbantuan media buku 

berjenjang semuanya 

meningkat dan di 

kategori  baik/baik 

Dengan guru telah 

memperbaiki kekurangan 

di  siklus I sehingga 

siklus II aktivitas siswa 

semakin baik dan 

meningkat dan secara 

keseluruhan 

dikategorikan baik sekali, 

maka tidak dilakukan lagi 
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sekali tindakan pada siklus III . 

 

 Hasil tes 

kelancaran 

membaca siswa 

 

 

Berdasarkan hasil tes 

kelancaran membaca 

siswa yang telah 

diperoleh pada siklus II 

dengan presentase 87,5 

% berada pada   

kategori   baik sekali, 

dengan perolehan 

tersebut dinyatakan 

bahwa sudah mencapai 

indikator keberhasilan 

ketuntasan secara 

klasikal. 

 

Perolehan hasil tes 

kelancaran membaca 

siswa yang setiap siklus 

semakin meningkat dan 

pada siklus II sudah 

mencapai kriteria 

ketuntasan belajar 

siswa, dikarenakan   

perbaikan yang telah 

dilakukan guru terhadap 

kekurangan, maka 

peneliti tidak 

mengadakan  lagi siklus 

berikutnya. 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil refleksi kegiatan pembelajaran dalam 

siklus II  diatas, dapat dijelaskan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 

tes kelancaran membaca siswa pada siklus II tersebut sudah meningkat dan rata-

rata dikategori baik sekali, maka tidak diperlukan perbaikan pada siklus 

berikunya. 

        Berdasarkan temuan dari hasil penelitian yang dihasilkan dari aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan hasil tes kelancaran membaca siswa pada siklus II  

diatas, dapat peneliti ambil kesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, dan aktivitas guru serta hasil tes kelancaran membaca sudah 

mencapai ketuntasan secara klasikal. Maka dengan demikian, peneliti 

mengambil inisiatif untuk tidak mengadakan siklus selanjutnya lagi. 

C. Pembahsan Hasil Penelitian 

        Penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) yang berlangsung 

selama dua siklus dengan menggunakan strategi membaca bergema berbantuan 

media buku berjenjang dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas II B SD 

Negeri Labuy Aceh Besar. Strategi membaca bergema digabungkan dengan 

media buku berjenjang dapat menjadi cara alternatif untuk meningkatkan 

kelancaran membaca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran, dan bagaimana hasil tes 
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kelancaran membaca siswa, penerapan strategi membaca bergema dengan 

berbantuan media buku berjenjang dapat meningkatkan kelancaran membaca 

siswa. Maka peneliti melakukan penelitian ini untuk membantu guru dan siswa 

kelas II SD Negeri Labuy dengan menggunakan media buku berjenjang dalam 

pembelajaran bahasa indonesia.  

        Pembahasan ini, kita akan membahas tentang apa yang ditemukan dari 

kegiatan aktivitas guru, kegiatan aktivitas siswa, dan hasil tes kelancaran 

membaca siswa setiap siklus pada proses pembelajaran dengan menerapkan 

strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kleas II B SD Negeri Labuy. 

1. Aktivitas Guru  

        Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar yang 

menngunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang  

menunjukan adanya peningkatan aktivitas guru pada siklus II. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

 

        Berdasarkan penelitian yang di lakukan di SD Negeri Labuy tentang 

kemampuan guru dalam siklus I dapat di kategorikan baik, dengan nilai rata-rata 

(76,04 %) sedangkan siklus II mendapatkan kategori baik sekali dengan nilai 

rata-rata (92,70%) 

2. Aktivitas Peserta Didik  

        Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Labuy Aceh Besar yang 

menngunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang  

menunjukan adanya peningkatan aktivitas peserta didik pada siklus II. 
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Peningkatan tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

        Dari hasil yang telah di paparkan, menunjukan adanya peningkatan 

aktivitas peerta didik pada siklus I yang mendapat nilai rata-rata (72,91 %). 

Sedangkan siklus II mendapatkan kategori baik sekali dengan nilai rat-rata 

(95,83%). 

3. Analisis Tes Kelancaran Membaca Peserta Didik 

        Untuk mengetahui ketuntusan kelancaran membaca peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti melakukan tes. Tes yang di berikan 

yaitu sebanyak dua kali yaitu siklus I dan siklus II. Pembelajaran peserta ddik 

menggunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang 

pada siklus I jumlah peserta didik yang mencapai KKTP yaitu 15 orang peserta 

didik dengan presentase 62,50 % . sedangkan di bawah KKTP  yaitu 9 orang 

peserta didik dengan presentase 37,50 %. 

        Hasil pada siklus II menunjukan adanya perubahan peningkatan dimana 

peserta didik yang mencapai ketuntasan mencapai 21 orang dengan presentase 

87,50 %.sedangkan peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan  ada 3 orang  

dengan presentase 12,50 %. Dengan kata lain kelancaran membaca peserta didik 

dari siklus I meningkat pada siklus II. 

       Berdasarkan hasil penelitian menggunakan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang menunjukan adanya peningkatan kelancaran 

membaca peserta didik pada siklus II dapat dilihat dari diagram berikut ini : 
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Sumber data : hasil penelitian di SD Negeri Labuy  

 

        Dari hasil tes ke dua siklus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan strategi membaca bergema berbantuan buku berjenjang dapat 

meningkatkan kelancaran membaca siswa kela II di SD Negeri Labuy Aceh 

Besar.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kelas II SD Negeri Labuy 

Aceh Besar yang berjumlah 24 orang siswa dapat di simpulkan sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas guru selama dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang mengalami 

peningkatan di setiap siklusnya. Siklus I yang presentasenya yaitu: 76,04 % 

masuk dalam katagori baik dan meningkat pada siklus II yaitu 92,70 % dan 

masuk dalam kategori sangat baik.  

2. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan strategi membaca bergema berbantuan media buku berjenjang 

mengalami peningkatan di setiap siklus dan presentasenya 72,91 %  yang di 

kategorikan baik dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan 

presentase 95,83 % dengan kategori sangat baik. 

3. Setelah melakukan kegiatan belajar menggunakan strategi membaca bergema 

berbantuan media buku berjenjang  untuk meningkatkan kelancaran membaca 

peserta didik pada siklus I jumlah peserta didik yang tuntas 15 siswa dan 

siklus II jumlah siswa yang tuntas 21 siswa. 

B. Saran 

        Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan. Supaya suatu kegiatan 

belajar dan mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang maksimal 

bagi guru dan peserta didik. Maka disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

        Diharapkan kepada guru untuk mnerapkan strategi membaca bergema 

berbantuan buku berjenjang untuk meningkatkan kelancaran membaca peserta 

didik dengan langkah dan cara yang benar. Guru dapat menerapkan media ini 

yang bervariasi sesuai dengan materi yanga diajarkan 

2. Bagi Sekolah 
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        Penggunaan strategi membaca bergema dapat dimanfaatkan oleh sekolah 

upaya meningkatkan kelancaran membaca peserta didik. Penggunaan sarana 

prasarana disekolah serta fasilitas yang ada disekolah dipergunakan dengan baik 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi jika 

menggunakan startegi membaca bergema berbantuan buku berjenjang agar dapat 

mengembangkan penggunaanya dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai 

suatu ketuntasan dalam proses belajar. Apabila ada yang belum diselesaikan atau 

dilaksanakan bisa dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan media buku berjenjang bukan hanya satu buku berjenjang saja 

dengan topik yang sama, tetapi menggunakan buku berjenjang dengan topik yang 

berbeda-beda dan jenjang yang berbeda-beda seperti jenjang A ,B, C, D dan 

seterusnya untuk siswa yang belum lancar dalam membaca. 
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64  

 

 

 



65  
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 9. Modul Siklus I  

MODUL  AJAR KURIKULUM  MERDEKA  

BAHASA INDONESIA SD/MI KELAS II  

 

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun               :  Amna Afisha 

Intansi                    :  MIN 7 Banda Aceh 

Tahun penyusun     : 2025 

Jenjang sekolah      : SD 

Mata pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/kelas               : Kelas II 

Bab                         : 5. Berteman dalam Keragaman Mengenal dan Menghargai 

Perbedaan, Menghargai Barang Kepunyaan Orang Lain, serta 

Berkomunikasi dengan Baik dan Sopan.Menyimak 

Topik                      :  Kosakata Baru 

Alokasi waktu        : 2 JP 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum mempelajari 

topik ini adalah kemampuan dan pemahaman mengenal dan menghargai 

perbedaan, menghargai barang kepunyaan orang lain, serta berkomunikasi dengan 

baik dan dan sopan. 

C. PROFIL PANCASILA  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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1. Buku cerita anak bergambar (buku berjenjang)  

2. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas II, 

Penulis: Widjati Hartiningtyas; Eni Priyanti.  

3. LKPD untuk setiap keperluan Belajar 

4. Evaluasi 

E. TARGET PESERTA DIDIK  

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. MODEL/STRATEGI PEMBELAJARAN  

Strategi Membaca Bergema 

KOMPETENSI INTI  

A. CAPAIN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pengamat yang baik.  

2. Peserta didik mampu memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang 

dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi imajinatif, dan cerita anak.  

3. Peserta didik mampu menambah kosakata baru dari teks yang dibaca atau 

tayangan yang diamati dengan bantuan ilustrasi. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

6. Melalui Membaca peserta didik mampu menjadi pembaca dan pengamat 

yang baik dan mampu memahami informasi dari bacaan 

7. Peserta didik dapat menambahkan kosa kata baru dari teks yang di baca  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dapat menjadi pembaca dan pengamat yang baik  

2. Dapat memahami arti dari kosa kata baru 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA  

1. Dengan memamhami pembelajaran ini peserta didik dapat membaca 

sekaligus dapat mengetahui informasi dari bacaan dan tayangan diri dan 

lingkungan, narasi, imajinatif, dan cerita anak 

2. Peserta didik Belajar tentang kosa kata baru 
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E. PERTANYAAN PEMANTIK  

1. Apa saja perbedaan di antara kalian? 

2. Apa saja perbedaan kalian dengan sahabat kalian? 

3. Apakah kalian tetap bisa berteman meskipun berbeda? 

4. Bagaimana caranya? 

5. Apa itu kosa kata baru? 

6. Apa yang kalian ketahui tentang kosa kata baru dalam kehidupan sehari 

hari? 

7. Coba sebutkan contoh kosa kata baru yang ada di sekeliling kalian! 

F. KEGIATAN PEMBELAJARA N 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam  

2. Guru meminta peserta didik mempersiapkan diri melakukan pembelajaran  

3. Guru meminta peserta didik berdoôa dengan dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

5. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking dengan bernyanyi ñstop 

bulliyingò. 

6. guru mengajak peserta didik melakukan apersepsi. 

7. guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini. 

8. guru menjelaskan pentingnya pembelajaran hari ini sehingga termotivasi 

untuk bersungguh-sungguh dalam pembelajaran. 

Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan menjelaskan menjelaskan sekilas terkait dengan judul 

pelajaran hari ini yaitu berteman dalam keragaman dengan menghargai 

perbedaan dan berkomunikasi dengan baik dan sopan. 

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

a. Apa saja perbedaan di antara kalian? 

b. Apa saja perbedaan kalian dengan sahabat kalian? 

c. Apakah kalian tetap bisa berteman meskipun berbeda? 

d. Bagaimana caranya? 
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3. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari dengan topik kosa kata baru 

4. Selanjutnya guru membimbing peserta didik menata tempat duduk menjadi 

tiga kelompok. Guru memanggil satu persatu siswa untuk menempati tempat 

duduk berdasarkan pembagian kelompok yang sudah disiapkan oleh guru.  

5. Guru menjelaskan bahwa dalam membaca harus memperhatikan beberapa 

aspek membaca meliputi lafal, intonasi, kenyaringan dan benar 

6. Dalam kelompok guru mengajak siswa membuat kesepakatan peraturan 

selama proses Membaca bergema. 

7. Guru membagikan media buku berjenjang 

8. Guru meminta siswa mengamati bagaimana cara  membuka buku dengan 

benar. 

9. Guru mengajak peserta didik mengulas halaman sampul melalui tanya 

jawab. Contoh pertanyaan, ñgambar apa yang ada pada sampul?ò. 

10. Guru membaca judul.  

11. Guru meminta peserta didik untuk mengikuti membaca judul dengan 

menujukkan tulisan menggunakan tangan.  

12. Guru mengajak siswa mengidenfitikasi judul dengan tanya jawab. 

13. Guru menyampaikan nama penulis yang ada pada buku berjenjang 

tersebut.  

14. Guru meminta peserta didik Bersama-sama  membuka buku berjenjang 

halaman dua dan tiga dengan benar. 

15. Guru meminta peserta didik mengamati gambar pada halaman tiga. 

16. Guru memeberikan  pertanyaan seputar gambar halaman tiga. 

17. Lanjut guru membaca teks pada halaman dua.  

18. Guru memberikan pertanyaan seputar halaman dua terkait degan kosa kata 

baru yang terdapat di halaman dua. 

19. Kemudia Guru  meminta peserta didik mempraktikkan membaca teks 

secara bergantian pada halaman dua dengan menujukkan teks 

menggunakan telunjuk. 

20. Dengan bimbingan guru Satu per satu siswa membaca teks pada halaman 

dua. 
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21. Guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan seputar teks tersebut 

mulai dari huruf awalan dan banyak huruf dalam teks. Contoh pertanyaan, 

ñBola dimulai dengan huruf apa?ò, ñcoba tunjukkan mana huruf  Lò. 

(peserta didik bernalar) 

22. Guru melakukan kegiatan tersebut hingga halaman terakhir. 

23. Guru membagikan LKPD 

24. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 

25. Guru memberikan waktu untuk berdiskusi mengerjakan LKPD 

26. Setelah selesai mengerjakan guru menyuruh siswa mempresentasikan 

kedepan dan Membaca hasil kerja kelompoknya  

Kegiatan Penutup 

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru membagikan Evaluasi 

3. Siswa dan guru berdoôa dengan dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru mengucapkan salam penutup. 

G. REFLEKSI  

Individu 

2. Tes Kelancaran Membaca 

Kelompok 

3. Mengerjakan LKPD 

H. ASISMEN/PENILAIA N 
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      Kriteria Penilaian Kelancaran Membaca 

No Aspek yang di 

nilai 

 

 

 

Skor  

4 3 2 1 

1.   

 

Lafal 

 

Pengucapan 

setip 

kata/kalimat 

dilakukan 

dengan benar 

Terdapat 

sedikit 

kesalahan 

dalam 

mengucapkan 

kata/kalimat 

Pengucapan 

kata/kalimat 

cukup 

Sebagian 

besar kurang 

tepat 

Pengucapan 

kata/kalimat 

kurang tepat 

2.  

Intonasi 

 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan 

intonasi 

sangat baik 

dan benar 

Siswa mampu  

membaca 

dengan 

intonasi 

dengan benar 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan 

intonasi yg 

cukup jelas 

Siswa kurang 

mampu 

dalam 

membaca 

dengan 

intonasi 

 3.  

 

Kenyaringan 

 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar 

Siswa mampu 

membaca 

dengan baik 

Siswa cukup 

dalam 

membaca 

Siswa kurang 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar 

4.  

Benar 

Siswa 

mampu 

membaca 

bacaan 

dengan 

sangat baik 

dan benar 

Siswa mampu 

membaca 

dengan benar 

Siswa cukup 

membaca 

dengan 

benar 

Siswa kurang 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar  
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I.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Pengayaan: 

Peserta didik yang telah melakukan KKTP dalam penilaian harian akan 

mengulas Kembali materi yang telah di pelajari dan di berikan materi 

tambahan untuk menambah wawasan 

Remedial : 

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

J. DAFTAR PUSTAKA 

Buku Panduan Guru dan Siswa Bahasa Indonesia | Keluargaku Unik untuk SD Kelas II : 

Kemendikbudristek 2021. 

 

MATERI AJARA  
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Lampiran 10. LKP D Siklus I  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 (LKPD)  

 

 

Nama : 

Kelas : 

PETUNUK! 

1. Berdoa sebelum mamulai mengerjakan LKPD  

2. Tulislah identitasmu pada tempat yang telah di sediakan 

3. Carilah informasi dari isi cerita ñRahasia Kaki Itekò 

4. Setelah selesai mengerjakan, alangkah baiknya memeriksa Kembali jawaban 

 

Rahasia Kaki Itek 

Ketika berjalan ke kolam, itik bertemu kawanan bangau. 

ñItik si kaki pendek dan kasar!ò ejek bangau. 

ñLihatlah kaki kami yang ramping dan bersih!ò 

Itik merasa sedih, tetapi hanya diam. 

Tak lama kemudian, itik bertemu elang. 

Elang menggeleng iba. 

ñCara jalanmu aneh karena kakimu 

berselaput.ò 

Itik melirik kaki elang. 

kuat, Kaki elang kokoh, dan berkuku tajam. 

 

Di tepi kolam, itik menatap kakinya. 

ñMengapa kakiku tidak indah?ò keluhnya sambil menangis. 

Beberapa ayam asyik bermain di tepi kolam. 

Salah satunya terpeleset dan tercebur. 
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ñTolong!ò teriak ayam itu.  

Itik segera melompat ke kolam. 

Kakinya mengayuh dengan kuat. 

Itik berhasil menyelamatkan ayam. 

ñTerima kasih, Itik,ò ucap ayam. 

ñUntung saja kamu punya kaki istimewa.ò 

Itik sadar kakinya berguna untuk berenang. 

Itulah yang paling penting bagi seekor itik. 

Itik berenang dengan riang. 

Ia berjanji tidak akan lagi merasa minder. 

 

Kerjakanlah soal-soal berikut berdasarkan isi cerita yang telah kamu dengarkan 

Bersama-sama sebelumnya! 

1. Sebutkan tokoh dalam cerita yang sudah di dengarkan  atau di baca? 

 

 

 

2. Apa yang di rasakan oleh Itek  

 

 

 

 

3. Bagaimana jika teman kalian ada yang berbeda apakah kalian tetap bisa 

berteman meskipun berbeda dan Bagaimana cara kalian menanggapinya? 

4. Temukanlah kosakata baru yang ada di cerita di atas? 

5. Cocokkanlah arti dari kata kosa kata baru di bawah ini dengan menarik garis! 

Iba                      Tidak percaya diri/menjauh 

Kawanan            Kasihan 

Minder               Sekumpulan 
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Lampiran 11. Modul Siklus II  

MODUL  AJAR KURIKULUM  MERDEKA  

BAHASA INDONESIA  SD/MI KELAS II  

 

INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS MODUL  

Penyusun               :  Amna Afisha 

Intansi                    :  MIN 7 Banda Aceh 

Tahun penyusun     : 2024 

Jenjang sekolah      : MIN 

Mata pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase/kelas               : Kelas II 

Bab                         : 5. Berteman dalam Keragaman Mengenal dan Menghargai 

Perbedaan, Menghargai Barang Kepunyaan Orang Lain, serta 

Berkomunikasi dengan Baik dan Sopan.Menyimak 

Topik                      :  Bahas Bahasa ( Tanda Baca Koma) 

Alokasi waktu        : 2JP 

H. KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh peserta didik sebelum mempelajari topik ini 

adalah kemampuan dan pemahaman mengenal dan menghargai perbedaan, menghargai 

barang kepunyaan orang lain, serta berkomunikasi dengan baik dan dan sopan. 

I. PROFIL PANCASILA 

5. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

6. Berkebinekaan global, 

7. Bergotong-royong, 

8. Bernalar kritis, dan Kreatif. 

J. SARANA DAN PRASARANA 

5. Buku cerita anak bergambar (buku berjenjang)  

6. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 

2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas II, Penulis: Widjati 

Hartiningtyas; Eni Priyanti.  

7. LKPD untuk setiap keperluan belajar (tanda baca koma) 
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8. Evaluasi 

K. TRAGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

L. MODEL/STARTEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Membaca Bergema 

KOMPETENSI INTI 

K. CAPAIAN PEMBELAJARAN  

1. Peserta didik mampu melafalkan teks dengan tepat, berbicara dengan santun, 

menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks.  

2. Peserta didik mampu bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan menanggapi 

komentar orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik dan santun 

dalam suatu percakapan.  

3. Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara lisan dengan bantuan 

gambar dan/atau ilustrasi. Peserta didik mampu menceritakan kembali suatu 

informasi yang dibaca atau didengar, serta menceritakan kembali teks 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui Latihan berulang peserta didik dapat membaca dan menulis dengan 

menggunakan tanda baca koma. 

2. Pesera tidik dapat membaca dengan baik dan benar dengan mnggunakan tanda 

baca koma.  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas dan penekankan pada 

intonasi  untuk menarik minat pendengar 

2. Menyebutkan fungsi tanda baca koma 

3. Menuliskan kalimat dengan tanda baca koma. 

4. Menyampaikan pendapat terhadap gambar pada buku berjenjang 

L. PEMAHAMAN BERMAKNA  

1. Dengan memahami materi ini, peserta didik akan belajar tentang memahami isi teks 

bacaan 

2. Peserta didik belajar tentang  penggunaan tanda baca koma. 

M. PERTANYAAN PEMANTIK 
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1. Apakah kalian sudah mengerti apa itu tanda baca koma? 

2. Apa fungsi dari tanda baca koma? 

3. Bagaimana salah satu contoh kalimat dengan menggunakan tanda baca koma yang 

baik dan benar? 

N. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru mengucapkan salam  

2. Guru meminta peserta didik mempersiapkan diri melakukan pembelajaran  

3. Guru meminta peserta didik berdoôa dengan dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

5. Guru menyapa para peserta didik dan mengajak mereka berbincang tentang 

apa yang mereka lihat dalam perjalanan ke sekolah hari ini 

6. guru mengajak peserta didik melakukan apersepsi. 

7. guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini. 

8. guru menjelaskan pentingnya pembelajaran hari ini sehingga termotivasi 

untuk bersungguh-sungguh dalam pembelajaran. 

9. Guru mengingatkatkan Kembali kelanjutam pelajaran kemarin  yaitu tentang 

ñtanda baca komaò  

Kegiatan Inti  

1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dan membagikan media 

cerita buku berjenjang pada setiap kelompok  

2. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati materi yang di sampaikan guru 

3. Guru menjelaskan bahwa tanda baca memiliki banyak tanda baca, tetapi kali 

ini mereka hanya Belajar fungsi tanda koma untuk memerinci beberapa unsur 

dan mendahului kata ñtetapiòpada kalimat majemuk setara 

4. Guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yaitu tanda baca koma. 

5. Guru meminta pesera didik memperhatikan konteks kalimat dan gambar 

ilustrasi untuk mengetahui informasi dan dapat membaca dengan 

menceritakan Kembali isi kalimat dengan tanda baca koma yang baik dan 

benar 
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6. Guru meminta peserta didik Bersama-sama  membuka buku berjenjang 

halaman 8 dan 9 dengan benar. 

7. Guru meminta peserta didik mengamati gambar pada halaman . 

8. Guru memeberikan  pertanyaan seputar gambar halaman 9. 

9. Lanjut guru membaca teks pada halaman 8.  

10. Guru memberikan pertanyaan seputar halaman 8. 

11. Kemudia Guru  meminta peserta didik mempraktikkan membaca teks 

secara bergantian pada halaman 8 dengan menujukkan teks menggunakan 

telunjuk. 

12. Dengan bimbingan guru Satu per satu siswa membaca teks pada halaman 8. 

13. Guru meminta peserta didik menjawab pertanyaan seputar teks tersebut 

mulai dari huruf awalan dan banyak huruf dalam teks. Contoh pertanyaan, 

ñBolakuòdimulai dengan huruf apa?ò, ñcoba tunjukkan mana huruf  Uò. 

(peserta didik bernalar) 

14. Kemudian, guru meminta peserta didik Membaca ulang pada halaman 8 dan 

9 dimedia buku berjenjang sesuai dengan tanda baca koma yang baik dan 

benar. 

15. Guru melakukan kegiatan tersebut hingga halaman terakhir. 

16. Setelah membacanya Guru kemudian membagikan LKPD 

17. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 

18. Guru memberi waktu untuk berdiskusi mengenai tugas LKPD 

19. Setelah selesai mengerjakan guru menyuruh siswa mempresentasikan 

kedepan dan Membaca hasil kerja kelompoknya  

20. Kemudian siswa disuruh duduk Kembali ketampatnya masing masing, 

kemudian guru memberikan pertanyaan pemantik sebagai berikut : 

21. Apakah kalian sudah mengerti apa itu tanda baca koma? 

22. Apa fungsi dari tanda baca koma? 

23. Bagaimana salah satu contoh kalimat dengan menggunakan tanda baca koma 

yang baik dan benar? 

Kegiatan Penutup 

1. Siswa Bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
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2. Guru memberi penguatan tentang kegiatan Belajar yang di kerjakan oleh 

peserta didik 

3. Guru membagikan lembar evaluasi 

4. Guru memberikan pesan penutup tentang berhati-hati saat berjalan dimana 

saja 

5. Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu penutup 

6. Pembelajaran di akhiri dengan doa dan salam 

O. REFLEKSI 

1. Individu 

Evaluasi  

2. Kelompok 

Mengrjakan LKPD 

P. ASISMEN/PENILAIAN 

 

No Aspek yang di 

nilai 

 

 

 

Skor  

4 3 2 1 

1.   

 

Lafal 

 

Pengucapan 

setip 

kata/kalimat 

dilakukan 

dengan benar 

Terdapat 

sedikit 

kesalahan 

dalam 

mengucapkan 

kata/kalimat 

Pengucapan 

kata/kalimat 

cukup 

Sebagian 

besar kurang 

tepat 

Pengucapan 

kata/kalimat 

kurang tepat 

2.  

Intonasi 

 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan 

intonasi 

sangat baik 

Siswa mampu  

membaca 

dengan 

intonasi 

dengan benar 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan 

intonasi yg 

cukup jelas 

Siswa kurang 

mampu 

dalam 

membaca 

dengan 

intonasi 
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dan benar 

 3.  

 

Kenyaringan 

 

Siswa 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar 

Siswa mampu 

membaca 

dengan baik 

Siswa cukup 

dalam 

membaca 

Siswa kurang 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar 

4.  

Benar 

Siswa 

mampu 

membaca 

bacaan 

dengan 

sangat baik 

dan benar 

Siswa mampu 

membaca 

dengan benar 

Siswa cukup 

membaca 

dengan 

benar 

Siswa kurang 

mampu 

membaca 

dengan baik 

dan benar  

 

Q. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Pengayaan : 

Peserta didik yang telah melakukan KKTP dalam penilaian harian akan 

mengulas Kembali materi yang telah di pelajari dan di berikan materi 

tambahan untuk menambah wawasan 

Remedial: 

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran 

mengulang siswa yang belum mecapai CP. 

R. DAFTAR PUSTAKA 

Buku Panduan Guru dan Siswa Bahasa Indonesia | Keluargaku Unik untuk SD 

Kelas II : Kemendikbudristek 2021. 
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MATERI AJARA  

 

 

 



95  
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Lampiran 12. LKPD Siklus II  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

(LKPD)  

Nama : 

Kelas :  

PETUNJUK ! 

5. Berdoa sebelum mamulai mengerjakan LKPD  

6. Tulislah identitasmu pada tempat yang telah di sediakan 

7. Bacalah teks cerita di bawah ini untuk menemukan jawaban !  

8. Setelah selesai mengerjakan, alangkah baiknya memeriksa Kembali jawaban 

 

ñRahasia Kaki Itekò 

Ketika berjalan ke kolam, itik bertemu kawanan bangau. 

ñItik si kaki pendek dan kasar!ò ejek bangau. 

ñLihatlah kaki kami yang ramping dan bersih!ò 

Itik merasa sedih, tetapi hanya diam. 

Tak lama kemudian, itik bertemu elang. 

Elang menggeleng iba. 

ñCara jalanmu aneh karena kakimu 

berselaput.ò 

Itik melirik kaki elang. 

kuat, Kaki elang kokoh, dan berkuku tajam. 

 

Di tepi kolam, itik menatap kakinya. 

ñMengapa kakiku tidak indah?ò keluhnya sambil menangis. 

Beberapa ayam asyik bermain di tepi kolam. 

Salah satunya terpeleset dan tercebur. 
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ñTolong!ò teriak ayam itu.  

Itik segera melompat ke kolam. 

Kakinya mengayuh dengan kuat. 

Itik berhasil menyelamatkan ayam. 

ñTerima kasih, Itik,ò ucap ayam. 

ñUntung saja kamu punya kaki istimewa.ò 

Itik sadar kakinya berguna untuk berenang. 

Itulah yang paling penting bagi seekor itik. 

Itik berenang dengan riang. 

Ia berjanji tidak akan lagi merasa minder. 

 

1. Berapa banyak tanda koma yang kalian temukan? 

2. Berikan tanda baca koma (,) pada kalimat di bawah ini! 

Bacalah Kalimat Berikut! 

Ibu membeli susu sayur dan buah tadi pagi 

 

 Aldi sudah sangat mengantuk tetapi dia harus bermain               

 Paman memelihara kucing dan kelinci                                                                  

            Vina ingin membeli jajanan tetapi dia lupa membawa uang . 
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Lampiran 13. Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus 1 

\ 
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Lampiran 14. Tes Kelancaran Membaca Siswa Siklus II 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian Siklus I 

Foto Bersama dengan walikelas II B         Menampilkan media buku berjenjang 

          

Membagikan buku berjenjang                     Membaca dengan strategi bergema 

                        

Siswa maju kedepan 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian Siklus II  

Foto Bersama walikelas II B                    Membaca bersama 

                        

Membagikan Soal                                         Siswa menjawab pertanyaan 

                   

Tes membaca siswa 

                               


